Pengaruh Praktik Rentenir Terhadap Tingkat Kemiskinan Masyarakat

(Study Kasus pada Masyarakat Di Dusun Kalokko Desa Marannu Kecamatan Lau

Kabupaten Maros) by Khasanah, Utia
Pengaruh Praktik Rentenir Terhadap Tingkat Kemiskinan Masyarakat




Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Ekonomi Islam Jurusan Ekonomi Islam





FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM





Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Utia Khasanah
NIM : 10200110075
Tempat/ Tgl. Lahir : Banyuwangi, 18 April 1992
Fakultas/ Program : Ekonomi Dan Bisnis Islam/ Ekonomi Islam
Alamat : Jl. Muhammad Yamin Lr. 7b
Judul : Pengaruh Praktik Rentenir Terhadap Tingkat Kemiskinan
Masyarakat (Study Kasus Pada Masyarakat Di Dusun
Kalokko Desa Marannu Kecamatan Lau Kabupaten
Maros)
Menyatakan dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di
bawah ini, menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri.
Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikasi, tiruan, plagiasi, atau
dibuatkan oleh orang lain, sebagian dan seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang
diperoleh karenanya, batal demi hukum.






Skripsi yang berjudul “Pengaruh Praktik Rentenir Terhadap Tingkat
Kemiskinan Masyarakat (Study Kasus Pada Masyarakat di Dusun Kalokko Desa
Marannu Kecamatan Lau Kabupaten Maros),” yang disusun oleh Utia Khasanah
NIM: 10200110075, mahasiswa jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasyah
yang diselenggarakan hari Rabu, 13 Agustus 2014, dinyatakan telah dapat menerima
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar sarjana dalam Ilmu Ekonomi dan
Bisnis Islam, Jurusan Ekonomi Islam (dengan beberapa perbaikan).
Makassar, 25 Agustus 2014
DEWAN PENGUJI :
Ketua : Prof.DR.H. Ambo Asse.,M.Ag (…………………......)
Sekretaris : Rahmawati Muin, S.Ag., M.Ag (……………………..)
Penguji I : Dr. Hj. Noer Huda Noor.,M.Ag (……………………..)
Penguji II : Dr. Mukhtar Lutfi., M.Pd (……………………..)
Pembimbing I : Drs. Urbanus Uma Leu, M.Ag (……………………..)
Pembimbing II : Dr. Awaluddin. SE.,M.Si (……………………..)
Diketahui oleh :
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Alauddin Makassar
Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag
iv
NIP. 19581022 198703 1 002
PERSETUJUAN PEMBIMBING
Pembimbing penulisan skripsi saudara, UTIA KHASANAH, NIM:
10200110075, Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Alauddin Makassar, setelah dengan saksama meneliti dan mengoreksi
skripsi yang bersangkutan dengan judul “Pengaruh Praktik Rentenir terhadap
Tingkat Kemiskinan Masyarakat (Study Kasus Pada Masyarakat Dusun
Kalokko Desa Marannu Kecamatan Lau Kabupaten Maros). Memandang bahwa
skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk
diajukan ke Sidang Munaqasah.
Demikian persetujuan ini diberikan untuk diproses lebih lanjut.
Makassar, 25 Agustus 2014
Pembimbing I Pembimbing II
Drs. Urbanus Uma Leu, M.Ag
NIP : 19581231 199903 1 001
Dr. Awaluddin. SE.,M.Si
NIP : 19710227 199903 2 001
vKATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Tak henti-hentinya penulis panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT
karena atas berkat rahmat dan hidayah-Nyalah sehingga penulis dapat menyusun
skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Praktik Rentenir Terhadap Tingkat
Kemiskinan Masyarakat (Study Kasus pada Masyarakat Di Dusun Kalokko
Desa Marannu Kecamatan Lau Kabupaten Maros)”.
Sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana pada jurusan
Ekonomi Islam UIN Alauddin Makassar. Suksesnya penyelesaian skripsi ini juga
tentunya tidak terlepas dari pihak-pihak yang membantu dalam penyusunan skripsi
ini, Teristimewa penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang tak
terhingga kepada Ayahanda Afandi dan Ibunda Mu’adah tercinta membesarkan,
mendidik dan mengorbankan segalanya demi kepentingan penulis dalam menuntut
ilmu serta memberikan dukungan, nasihat dan doa restu sehingga penulis dapat
menyelesaikan pendidikan ini. Mudah-mudahan Allah SWT masih memberikan
mereka umur panjang agar hamba dapat membalas segala bentuk kebaikannya.
Dalam penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, arahan, bantuan
yang tulus ikhlas dan penuh kesabaran dari bapak Drs. Urbanus Uma Leu, M.Ag
selaku pembimbing pertama dan bapak Dr. Awaluddin. SE.,M.Si selaku
vi
pembimbing kedua. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis menyampaikan rasa
terima kasih yang sebesar-besarnya semoga Allah SWT memberikan perlindungan,
kesehatan dan pahala yang berlipat ganda atas segala kebaikan yang telah dicurahkan
kepada penulis selama ini.
Secara khusus penulis ingin menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi–tingginya kepada:
1. Bapak Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing, HT., MS., selaku Rektor UIN Alauddin
Makassar.
2. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar.
3. Bapak Dr. H. Muslimin Kara., M.Ag, selaku Wakil Dekan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam, dan Ibu Rahmawati Muin, S.Ag., M.Ag., selaku Ketua
Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
4. Bapak Akramunnas. SE, MM, Selaku dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam yang telah berkenan memberi kesempatan dan membina serta
memberikan ilmu pengetahuan sampai dengan penyelesaian skripsi ini.
5. Seluruh dosen UIN Alauddin Makassar yang telah berkenan memberi
kesempatan, membina, serta memberikan kemudahan kepada penulis dalam
menimba ilmu pengetahuan sejak awal kuliah sampai dengan penyelesaian
skripsi ini.
6. Seluruh staf tata usaha dan akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
terima kasih atas kesabarannya dalam memberikan pelayanan.
vii
7. Bapak H. Mansyur HZ Selaku kepala Desa Marannu dan Bapak Kasman
selaku Kepala Dusun Kalokko yang telah memberikan izin untuk mengadakan
penelitian dan banyak membantu dalam pemberian data yang berhubungan
dengan penyelesaian skripsi ini.
8. Bapak Drs. Arsyad dan keluarga serta seluruh warga Dusun Kalokko Desa
Marannu Kecamatan Lau Kabupaten Maros yang telah bersedia memberikan
data-data dengan cara mengisi kuisioner.
9. Sahabat-sahabat seperjuanganku Sekaligus Saudara Terbaikku “Anak RomPol”
Syamsinar Wahyu, Zulfiyah, Nurul Amaliah, Nur Santi, Muthmainnah, Nur
Hikmah dan Syarifuddin yang selalu memberikan keceriaan, solusi dalam
setiap masalah dan mewarnai hari-hariku dengan lelucon tak akan terlupakan.
10. Para Sahabatku, Firdaus Nurlan, Siti Rahma Guruddin, Fadlan Nasurung, Tuju
dan Devi Arianti yang selalu memberikan motivasi dalam penyelesaian skripsi
ini.
11. Sahabat-sahabatku seluruh teman-teman sejurusan Ekonomi Islam angkatan
2010 yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu, terima kasih atas support
dan semangat yang kalian berikan dikala penulis lelah dalam menyusun skripsi
ini. Kalian yang terindah dalam persahabatan.
12. Terima kasih kepada Syahrul Afandi, Kakanda Zul Afiat, Kakanda Ryan
Pratama Putra, Kakanda Herman, S.H, dan teman-teman KOPMA (Koperasi
Mahasiswa) yang telah banyak mensupport dalam penyelesaian skripsi ini.
viii
13. Terima kasih kepada senior kanda Usman ,S.E yang telah banyak membatu
saya berupa saran-saran, sehingga skripsi ini bisa selesai.
14. Teman-teman Alumni PonPes Nahdlatul Ulum, dan teman-teman KKN
angkatan 49, Kabupaten Gowa, Kecamatan Barombong, Desa Moncobalang
terima kasih atas doa dan kebersamaan kalian berikan penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.
15. Teman-teman di Seluruh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin
Makassar, terima kasih atas doa dan nasehat-nasehat yang kalian berikan
kepada penulis dalam penyelesaian skripsi ini.
Segala usaha dan upaya telah dilakukan penulis untuk menyelesaikan skripsi
ini dengan sebaik mungkin. Namun penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini
tidak luput dari berbagai kekurangan sebagai akibat keterbatasan kemampuan.
Olehnya itu, saran dan kritik serta koreksi dari berbagai pihak demi perbaikan dan
penyempurnaan skripsi ini akan penulis terima dengan baik.
Semoga karya yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Amin Ya
Rabbal Alamin.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.















BAB    I    PENDAHULUAN ....................................................................
A. Latar Belakang  ……………………….……………...............
B. Rumusan Masalah  ……………….…………………..............
C. Hipotesis .....………………………………............................
D. Definisi Operasional …………………...................................
E. Tinjauan Pustaka  .....................................................................
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian……………………..............
BAB   II   TINJAUAN TEORETIS .............................................................
A. Pengertian Rentenir ………………………………................
B. Teori Pembenaran Bunga …………………………...............
C. Pelarangan Riba……………………………………...............
D. Alasan Masyarakat Meminjam Dana......................................
E. Kemiskinan  .………...…………............................................
F. Dampak Praktik Rentenir bagi Ekonomi Masyarakat.............
G. Kerangka Pikir ……………………………………................
BAB   III   METODOLOGI PENELITIAN .............................................
A. Jenis Penelitian  ................……………………………............
B. Lokasi dan Waktu Penelitian ….……………….....................
C. Pendekatan Penelitian .............................................................
D. Populasi dan Sampel  ............…………………………...........
E. Tehnik Pengumpulan Data ......................................................
F. Instrumen Penelitian  ..............................................................
G. Metode Analisis Data  ..............................................................
BAB IV  PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN ...................................



































xB. Pembahasan  Data Hasil Penelitian .........................................
BAB V PENUTUP .......................................................................................
A. Kesimpulan .............................................................................
B. Saran .......................................................................................










Tabel 4. 1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin................................... 55
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan........................... 56
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian.............................. 57
Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur....................................... 58
Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.......................... 58
Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir................ 59
Tabel 4.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan................................. 60
Tabel 4.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan.............................. 60
Tabel 4.9 Tingkat Kemiskinan Responden.......................................................... 61
Tabel 4.10 uji validitas ....................................................................................... 62
Tabel 4.11 Uji Reliabilitas................................................................................... 63
Tabel 4.12 Uji Sampel Independent..................................................................... 64
xii
DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1 Kerangka Pikir.............................................................................. 47
xiii
ABSTRAK
Nama : Utia Khasanah
Nim : 10200110075
Judul Skripsi:Pengaruh Praktik Rentenir Terhadap Tingkat Kemiskinan
Masyarakat (Study Kasus pada Masyarakat Di Dusun Kalokko
Desa Marannu Kecamatan Lau Kabupaten Maros)
Tulisan ini memfokuskan kajian pada masyarakat di Dusun Kalokko Desa
Marannu  Kecamatan Lau Kabupaten Maros tentang Pengaruh Praktik Rentenir
Terhadap Tingkat Kemiskinan di Dusun Kalokko  Desa Marannu Kecamatan Lau
Kabupaten Maros. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh praktik rentenir
terhadap tingkat kemiskinan serta perbedaan tingkat kemiskinan antara masyarakat
yang menjadi pelanggan dengan pelanggan yang bukan pelanggan rentenir di Dusun
Kalokko  Desa Marannu Kecamatan Lau Kabupaten Maros. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan
ekonometrik dan Syar’i. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 50
responden dengan 50 responden sebagai variabel kontrol dan data ini dianalisis
dengan menggunakan analisis uji t independent.
Praktik rentenir merupakan salah satu praktik riba yang masih berkembang di
tengah kehidupan masyarakat. Padahal Allah SWT telah melarangnya melalui
beberapa firmannya. Selain Islam, agama lain pun turut melarang umatnya untuk
mengambil bunga, seperti Yahudi dan Kristen. Praktik rentenir dengan sistem bunga
yang digunakannnya memberikan dampak negatif kehidupan masyarakat. Salah satu
dampak yang dapat dirasakan adalah semakin meningkatnya kemiskinan, inflasi,
menimbulkan egoisme moral- spritual, menimbulkan kepongahan sosial-budaya, dan
timbulnya kelompok-kelompok kapitalisme.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikasi sebesar 0.000 bila
dibandingkan dengan α (0.05) menunjukan nilai sig < α hal ini menunjukan bahwa
ada pengaruh praktik rentenir terhadap tingkat kemiskinan di Dusun Kalokko Desa
Marannu Kecamatan Lau Kabupaten Maros. Dan besarnya pengaruh jika dilakukan
pengukuran pada populasi maka perbedaan skor  antara yang menjadi pelanggan dan
bukan pelanggan adalah antara 6,429 sampai 14,531 atau besarnya selisih sebesar
8,102. Hal ini bermakna pelanggan berpeluang mengalami peningkatan tingkat
kemiskinan dibandingkan dengan bukan pelanggan sebesar 8,102.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan agar antara masyarakat dan
pemerintah, baik pemerintah Dusun maupun Kecamatan agar bekerja sama untuk
memberantas praktik rentenir yang hanya akan merusak perekonomian masyarakat.
Serta adanya peran aktif dari masyarakat untuk bertransaksi dengan lembaga
keuangan yang berlandaskan pada syariat islam.






Masalah kemiskinan di Indonesia merupakan konsentrasi dalam setiap
kebijakan pemerintahan di negara ini. Namun, hingga saat ini pemerintah belum
mampu menekan angka kemiskinan. Indonesia merupakan negara yang memiliki
sumber daya alam melimpah, akan tetapi kemiskinan di negara ini terus bertambah
setiap tahun. Padahal, kuantitas antara sumber daya alam dengan jumlah penduduk
miskin di Indonesia adalah sama banyaknya.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa pada
September 2012, jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 28, 60 juta orang
atau 11, 66 persen.1
Sedangkan jumlah penduduk miskin di kabupaten Maros pada tahun ,
berdasarkan data BKKBN adalah sebesar 7.299 jiwa. 2
Salah satu faktor dalam fenomena berbanding lurusnya sumber daya alam
dengan penduduk miskin ialah munculnya para kapitalis yang menguasai sumber
daya alam Indonesia. Mereka ialah para pemilik modal besar yang sebagian besar
berasal dari luar negeri yang kemudian mengolah sumber daya alam di negara ini,
tanpa mengolah sumber daya manusianya. Sehingga masyarakat hanya menjadi buruh
di perusahaan yang mereka miliki.3
1 BPS Nasional , http://www.bps.go.id/eng, (12 Oktober 2013).
2 BPS Maros, Maros Dalam Angka 2013, http://maroskab.bps.go.id/index.php?hal=publikasi_detil&id=1,
(18 Juli 2014)
3 Laely, Lintah Darat Menyerbu Desa, http://laelyarmy.blogspot.com/2012/04/lintah-darat-
menyerbu-desa.html. (12 Oktober 2013).
2Salah satu bentuk kapitalisme dalam masyarakat kita sendiri adalah adanya
praktik rentenir di tengah kehidupan masyarakat, khusunya di daerah pedesaan.
Dimana para rentenir memanfaatkan kepolosan masyarakat desa untuk kepentingan
mereka. Rentenir datang seakan-akan memberikan pertolongan kepada masyarakat
miskin yang membutuhkan pinjaman dana untuk memenuhi kebutuhan mereka
maupun untuk modal usaha.
Masyarakat di Dusun Kalokko, Desa Marannu, Kecamatan Lau, Kabupaten
Maros merupakan masyarakat yang mayoritas berprofesi sebagai petani dan peternak
ikan. Dengan penghasilan berkisar antara Rp.700.000,- sampai Rp. 1.500.000,- per
bulan. Penghasilan yang bisa dikatakan cukup rendah untuk era modern seperti
sekarang ini.4
Arus modernisasi yang datang dengan berbagai macam corak pemikirannya
telah memberikan sumbangsih besar terhadap kemajuan dan kemudahan bagi
kehidupan masyarakat. Semakin majunya jaman memberikan dampak pada
meningkatnya kebutuhan masayarakat. Masyarakat dituntut agar mengikuti segala hal
dan kemudahan dalam arus modernitas.5
Tuntutan kebutuhan yang tinggi juga telah masuk ke dalam lingkungan
masyarakat  di Dusun Kalokko, Desa Marannu, Kecamatan Lau, Kabupaten Maros.
Hal tersebut tentunya menambah jumlah kebutuhan setiap individu. Bagi sebagian
masyarakat yang berpenghasilan di atas rata-rata, hal tersebut bukanlah sebuah
masalah. Namun, bagi masyarakat yang berpenghasilan rata-rata atau pun di bawah
rata-rata, hal tersebut merupakan sebuah masalah. Keadaan tersebut tidak dibarengi
4 Fauziyah. (38 tahun),Warga. Wawancara, Maros, 20 Oktober 2013.
5 Sukidin, Sosiologi Ekonomi. (Yogyakarta: Center for Society Studies, 2009), h. 217.
3dengan pembuatan regulasi yang berpihak pada petani. Tidak adanya kebijakan dari
pemerintah yang melindungi para petani yang pada umumnya sering dirugikan ini
semakin menyulitkan kondisi ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, banyak di antara
masyarakat yang berusaha memenuhi kebutuhannya dengan cara meminjam dana
pada rentenir atau lintah darat.
Letak Dusun Kalokko, Desa Marannu, Kecamatan Lau, Kabupaten Maros
yang berada jauh dari pusat kota, sehingga layanan perbankan dan lembaga keuangan
lainnya belum menyentuh daerah tersebut. hal ini lah yang menjadi salah satu alasan
masyarakat yang menggunakan jasa rentenir tersebut.
Sistem bunga yang digunakan rentenir relatif tinggi dan tanpa ada aturan yang
tetap. Mekanisme peminjamannya dapat digambarkan seperti ini,  ketika ada dua
orang pelanggan yang datang untuk meminjam uang sebesar Rp. 1000.000,- maka
pihak rentenir memberikan bunga sesuai dengan kehendaknya. Pelanggan A
diberikan bunga Rp. 200.000,- per bulan sedang pelanggan B diberikan bunga sebesar
Rp.600.000,- per bulannya.  Apabila bunga telah mencapai jumlah pinjaman pokok,
maka bunga tersebut menjadi pinjaman pokok. Sehingga pinjaman pokok yang
awalnya Rp.1.000.000,- menjadi Rp. 2.000.000,- atau dua kali lipatnya. Dan bunga
yang diberikan pun akan bertambah pula menjadi dua kali lipat.6
Sistem bunga ini lah yang semakin membuat masyarakat sulit keluar dari





6 Ramlah, (36 tahun). Warga. Wawancara, Maros, 20 Oktober 2013
4Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.”7
Masyarakat berharap dengan adanya bantuan dana dari pihak rentenir akan
membantu mereka dalam hal pemenuhan kebutuhan maupun permodalan. Namun
yang terjadi adalah sebaliknya. Rentenir yang memberikan bunga secara semena-
mena terhadap para debitornya sangat berdampak pada penghasilan masyarakat.
Penghasilan yang biasa digunakan hanya untuk memenuhi kebutuhan mereka, harus
terbagi dengan kewajiban membayar bunga pada rentenir. Sehingga semakin
mencekik perekonomian masyarakat. Selain itu kenyamanan hidup masyarakat pun
terusik karena terbayang-bayang dengan hutang dan rentenir yang terkadang
memberikan penekanan psikologis terhadap para debitornya.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui secara
rinci mengenai pengaruh praktik rentenir terhadap tingkat kemiskinan masyarakat
yang terjadi di Dusun Dusun Kalokko, Desa Marannu, Kecamatan Lau, Kabupaten
Maros. Oleh karena itu, penulis mengambil judul “Pengaruh Praktik Rentenir
terhadap Tingkat Kemiskinan Masyrakat (Study Kasus pada Masyarakat Di
Dusun Kalokko, Desa Marannu, Kecamatan Lau, Kabupaten Maros) ”
7 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Jumanatul
‘Ali-Art, 2005),  h. 67.
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok permasalahan dalam
penelitian ini yakni sebagai berikut:
1. Apakah praktik rentenir memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat kemiskinan pada masyarakat di Dusun Kalokko, Desa Marannu,
Kecamatan Lau, Kabupaten Maros?
2. Berapa besar pengaruh praktik rentenir terhadap tingkat kemiskinan
masyarakat di Dusun Kalokko, Desa Marannu, Kecamatan Lau, Kabupaten
Maros?
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap permasalahan yang menjadi
objek penelitian yang masih perlu diuji dan dibuktikan secara empiris tingkat
kebenarannya dengan menggunakan data-data yang berhubungan. Berdasarkan latar
belakang dan yang telah diuraikan, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
yaitu :
Diduga bahwa praktik rentenir berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemiskinan masyarakat di Dusun Kalokko Desa Marannu Kecematan Lau Kabupaten
Maros.
D. Definisi Operasional
Terdapat dua variabel di dalam penelitian ini, yaitu variable
independe/variabel X dan variabel dependen/variabel Y. Dimana variabel independen
6adalah “praktik rentenir” dan variable dependen adalah “tingkat kemiskinan
masyarakat.”
1. Praktik Rentenir (X)
Praktik rentenir adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu maupun
sekelompok orang untuk menyalurkan dana pinjaman kepada responden yang
disertai bunga dan tanpa payung hukum. Dengan kriteria objektif:
a) Menjadi pelanggan
b) Tidak menjadi pelanggan
2. Tingkat Kemiskinan Masyarakat (Y)
Tingkat kemiskinan adalah tingkat ketidakmampuan responden dalam
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan kriteria sebagai berikut:
Sangat miskin bila nilai R > ̅ − Standar Deviasi
Miskin bila nilai ̅ − Standar Deviasi <  R < ̅ + Standar Deviasi
Hampir miskin bila nilai R < ̅ – Standar Deviasi
Indikator miskin yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari
beberapa teori. Sehingga indikator miskin, yaitu:
a) Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak terlindung/sungai/air
hujan.
b) Hanya mampu membeli daging/susu/ayam satu kali dalam seminggu untuk
dikonsumsi.
c) Hanya mampu membeli satu stel pakaian baru dalam setahun.
d) Hanya sanggup makan sebanyak satu/dua kali dalam sehari.
e) Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di puskesmas/poliklinik.
7f) Pendidikan tertinggi kepala kepala rumah tangga: tidak sekolah/tidak tamat
SD/hanya SD.
g) pengeluaran per orang perbulan per kepala Rp 233.740.-kebawah atau
sekitar Rp 7.780.- kebawah per orang per hari.
h) Kurangnya kebutuhan spiritual seperti ketenangan hidup.
i) Rendahnya produktivitas.
Masyarakat yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah masyarakat
yang berada di Dusun Kalokko, Desa Marannu, Kecamatan Lau, Kabupaten
Maros yang menjadi pelanggan dari rentenir pada tahun 2012 sampai 2013.
E. Tinjauan Pustaka
Bahwa setelah penulis menelusuri buku yang ada, maka penulis menyebutkan
diantaranya yang sangat mendukung di dalam penulisan skripsi ini yaitu:
Juwita Fajar Hari, dalam skripsinya “Dampak Pinjaman Kredit terhadap
Kesejahteraan Pedagang Pasar Tradisional dalam Tinjauan Ekonomi Islam” yang
membahas tentang pengaruh pinjaman dana kredit dari usaha desa atau yang sering
disebut dengan rentenir, bagi para pedagang di pasar tradisional. Membandingkan
tingkat kesejahteraan saat sebelum dan setelah meminjam dana, serta meninjau
kembali melalui kacamata ekonomi islam.
Damsar. dalam bukunya “Sosiologi Ekonomi” yang membahas tentang
keterkaitan sosiologi dalam aktifitas ekonomi. Aspek budaya dan moral yang
berkaitan dengan tindakan ekonomi masyarakat, serta perubahan gaya hidup yang
mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat.
8Sukidin, dalam bukunya “Sosiologi Ekonomi” yang membahas tentang
interaksi sosial dan ekonomi, serta perkembangan sosiologi ekonomi di Indonesia.
M. Umer Chapra dalam bukunya “Al-Qur’an Menuju Sistem Moneter yang
Adil” yang membahas tentang tujuan dan strategi sistem keuangan dan perbankan,
riba, alternatif terhadap riba dan pembaruan-pembaruan yang harus dimulai di
masyarakat muslim. Pemikiran alternative tentang satu perangkat kelembagaan
keuangan dan perbankan, manajemen kebijakan moneter, serta tafsiran al-qur’an dan
hadis yang membahas tentang riba.
Abu Abdirrahman Ali Khumais Ubaid dalam bukunya “Hidup Bahagia Tanpa
Riba” yang berisikan tentang ayat-ayat, hadis-hadis, pendapat para ulama serta Tanya
jawab seputar praktik riba dalam kehidupan.
Dengan melihat beberapa buku dan pengarang di atas baik secara perorangan
ataupun secara kelompok belum ada yang membahas masalah pokok yang dituju
dalam tulisan ini. Sehingga tulisan tersebut Nampak jelas pentingnya untuk dikaji
atau ada yang membahas teapi belum membahas secara mendalam.
F. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahn yang telah di kemukakan di
atas, tujuan yang dicapai sehubungan dengan penilitian adalah
1. Untuk mengetahui apakah prektik rentenir memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat kemiskinan masyarakat di Dusun Kalokko, Desa
Marannu, Kecamatan Lau, Kabupaten Maros.
92. Untuk mengetahui besar pengaruh praktik rentenir terhadap tingkat
kemiskinan masyarakat di Dusun Kalokko Desa Marannu Kecamatan Lau
Kabupaten Maros.
Dan manfaat dari penelitian ini diharapkan berguna untuk:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan keintelektualan
sehingga peneliti ini bisa digunakan sebagai wahana untuk mengkaji secara
ilmiah tentang bagaimana pengaruh rentenir terhadap kesejahteraan
masyarakat.
2. Bagi Tempat Penelitian
Dari penelitaian ini dapat dijadikan Sebagai masukan atau sumber
informasi dalam rangka membina kesadaran masyarakat tentang dampak
negatif yang ditimbulkan oleh riba yang terkandung dalam pinjaman dari
rentenir.
3. Bagi Institusi Pendidikan.
Penelitian ini semoga dapat memberikan sumbangan pengetahuan






Konsep rente pertama kali dikembangkan oleh pakar ekonomi klasik David
Ricardo, ia mengamati bahwa tingkat kesuburan tanah berbeda-beda. Petani yang
memiliki tanah yang lebih subur bisa beroprasi dengan biaya rata-rata lebih rendah.
Sedangkan petani yang memiliki lahan kurang subur beroperasi rata-rata dengan
biaya yang lebih tinggi. Perbedaan dalam tingkat kesuburan tanah berpengaruh
terhadap sewa tanah. Adapun yang disebut sewa tanah oleh Ricardo adalah perbedaan
antara penerimaan yang diterima petani yang memiliki tanah lebih susbur dengan
penerimaan yang diterima oleh petani marjinal. Yaitu petani yang menggarap tanah
paling tidak subur tetapi tetap bisa beroperasi dimana penerimaannya hanya cukup
untuk menutup ongkos produksi. Ini berarti bahwa sewa tanah terkait erat dengan
tingkat kesuburannya, dan pemilik tanah paling subur akan menikmati sewa tanah
tinggi.1
Dalam literature ekonomi sekarang, yang dimaksud dengan sewa ekonomi
atau rente suatu faktor produksi tertentu adalah kelebihan pembayaran atas biaya
minimum yang diperlukan untuk tetap mengomsumsi faktor produksi tersebut.
Contoh sewa ekonomi adalah laba yang diterima oleh sebuah perusahaan monopoli
dalam jangka panjang. Laba ini tercipta karena adanya kekuatan monopoli atas faktor
1Deliarnov, Ekonomi politik, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 59.
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produksi tertentu yang menyebabkan tingginya pembayaran terhadap perusahaan lain.
Sejak saat itu segala bentuk eksesif  (super normal) yang berbuhubungan dengan
struktur pasar barang dan jasa yang mengerah ke monopoli disebut rente.2
Dale W Adam, menyebutkan rentenir adalah individu yang memberikan kredit
jangka pendek, tidak menggunakan jaminan yang pasti, bunga relative tinggi dan
selalu berupaya melanggengkan kredit dengan nasabah.3
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia rentenir adalah  orang yang
memberikan nafkah dan membungakan uang,/tukang riba/pelepas uang/intah darat.4
Rentenir adalah pemberi pinjaman uang (kreditur) dengan bunga sekitar 10-30
persen per bulan dalam kondisi perekonomian normal dengan rata-rata bunga
pinjaman bank umum kurang lebih 1-2 persen per bulan. Plafon pinjaman yang
diberikan biasanya antara 50.000 sampai dengan 1.000.000 rupiah. Target peminjam
(debitur) mereka biasanya orang-orang dengan ekonomi lemah yang tinggal di kota
atau pinggiran kota, seperti buruh kecil, pegawai kecil dan perajin kecil atau dengan
istilah lain masyarakat yang kurang mampu dari segi ekonomi.5
Ada sebagian kaum muslimin yang mengatakan bahwa kalau bunga pinjaman
itu hanya sedikit tidak dinamakan rente. Sebab rente itu adalah bunga yang berlipat
2Deliarnov, Ekonomi politik, h. 62.
3Khudzaifah Dimyati, “Profil Praktek Pelepasan Uang (Rentenir) dalam Masyarakat Transisi,”Tesis(
Semarang: Fakultas Hukum, Universitas Diponegara, 1997), h. 16.
4Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995) Edisi ke-2 Cet. Ke-4, h.457.
5 Juwita Fajar Hari, “Dampak Pinjaman Kredit terhadap Kesejahteraan Pedagang Pasar
Tradisional dalam Tinjauan Ekonomi Islam(Studi Kasus di Pasar Tradisional Pakan Selasa
Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam)”,Skripsi (Padang: Fakultas Syariah, IAIN Imam Bonjol, 2009),
h. 24.
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ganda. Tetapi pendapat yang rajih (kuat) sedikit atau banyak, bunga itu termasuk
rente atau riba.
Afzalurrahman dalam Muhammad dan Sholikhul Hadi, memberikan pedoman
bahwa yang dikatakan riba’ (bunga), didalamnya terdapat 3 unsur berikut:
1. Kelebihan dari pokok pinjaman yang ada kesepakatan sebelumnya.
2. Kelebihan pembayaran itu sebagai imbalan tempo pembayaran, dan
3. Sejumlah tambahan itu diisyaratkan dalam transaksi. 6
B. Teori Pembenaran Bunga
Banyak jenis skema bunga yang berlaku di dalam sistem keuangan modern,
dan sering kali dibuat pembedaan antara “bunga sederhana” dan “bunga-berbunga”.
Pada konsep bunga sederhana, pembebanan bunga dilakukan hanya pada pokok
hutang saja.Sedangkan pada konsep bunga-berbunga, pembebanan bunga dilakukan
pada jumlah pokok dan bunga dalam interval waktu tertentu.Banyak pendapat
mengenai bunga. Para ahli pendukung doktrin bunga pun berbeda pandangan soal
alasan untuk apa bunga harus dibayar. Para ahli mempunyai pemikiran dan teori
tersendiri, antara lain:
1. Teori Abstinence
Pelopor teori ini adalah Nassau W Senior menegaskan bahwa ketika kreditor
menahan diri (abstinence), ia menangguhkan keinginannya memanfaatkan uangnya
sendiri semata-mata untuk memenuhi keinginannya memanfaatkan uangnya sendiri.
Jika peminjam menggunakan uang tersebut untuk memenuhi keinginan pribadi, ia
6Sasli Rais, Pegadaian Syariah: Konsep dan Sistem Operasinal, (Jakarta: UI-Press, 2006), h. 50.
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dianggap wajib membayar sewa atas uang yang dipinjamnya, ini sama halnya ia
membayar sewa sebuah rumah, perabota, maupun kendaraan.7
2. Teori Opportunity Cost
Para pelopor teori ini beranggapan bahwa dengan meminjamkan uangnya
berarti kreditor menunggu atau menahan diri untuk menggunakan modal sendiri guna
memenuhi keinginan sendiri. Hal itu serupa dengan memeberikan waktu kepada
peminjam. Dengan waktu itulah yang berutang memiliki kesempatan untuk
menggunakan modal pinjamnnya untuk memperoleh keuntungan. Dengan demikian,
waktu mempunyai harga yang meningkat seiring dengan berjalannya waktu.
3. Teori Kemutlakan Produktivitas Modal
Beberapa ahli ekonomi menekankan fungsi modal dalam produksi. Menurut
pandangan tersebut, modal adalah produktif dengan sendirinya. Modaldianggap
mempunyai daya untuk menghasilkan barang yang lebih banyak dari pada apa yang
dapat dihasilkan tanpa modal itu. Modal dipandang mempunyai daya untuk
menghasilkan nilai tambah. Dengan demikian, pemberi pinjaman layak untuk
mendapatkan imbalan bunga.
4. Teori Nilai Uang Pada Masa Mendatang Lebih Rendah Dibanding Masa
Sekarang
Beberapa ahli ekonomi berpendapat bahwa manusia pada dasarnya lebih
mengutamakan kehendaknya sekarang dibandingkan kehendaknya di masa depan.
Manusia dianggap akan mengedepankan kepuasan untuk masa sekarang. Kalangan
inilah yang menjelaskan fenomena bunga dengan rumusan yang dikenal dengan
7 M. Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001), h. 69.
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menurunnya nilai barang di waktu mendatang dibanding dengan nilai barang di waktu
kini. Boehm Bawerk, pendukung utama pendapat ini, menyebut tiga alasan mengapa
nilai barang di waktu yamg mendatang akan berkurang, yaitu sebagai berikut:
a. Keuntungan di masa yang akan datang diragukan. Hal tersebut disebabkan oleh
ketidakpastian peristiwa serta kehidupan manusia yang akan datang, sedangkan
keuntungan masa kini sangat jelas dan pasti.
b. Kepuasan terhadap kehendak atau keinginan masa kini bernilai bagi manusia dari
pada kepuasan mereka pada waktu yang akan datang. Pada masa yang akan
datang, mungkin saja seseorang tidak mempunyai kehendak semacam sekarang.
c. Kenyataannya, barang-barang pada waktu kini lebih penting dan berguna. Dengan
demikian. Barang-barang tersebut mempunyai nilai yang lebih tinggi disbanding
dengan barang-barang pada waktu yang akan datang.Bunga menurut paham ini,
merupakan nilai lebih yang ditambahkan pada modal yang dipinjamkan agar
pembayarannya sama dengan nilai modal
5. Konsep Perkiraan Inflasi
Berbagai teori menyatakan bahwa bunga adalah harga uang yang sebagaimana
ditentukan oleh penawaran dan permintaan terhadap uang sebagai komoditi di dalam
pasar keuangan. Keynes berpendapat bahwa uang adalah asset yang paling segera
bisa ditukar ke dalam bentuk-bentuk lainnya, atau uang merupaka asset yang paling
cair (likuid). Dia mengusulkan bahwa berbagai komoditi atau dengan kata lain suku
bunga yang harus dibayar funa mendapatkan likuiditas. Pemberi pinjaman  uang
memasukkan sejumlah bunga, sesuai dengan inflasi yang diperkirakan, guna
mempertahankan daya beli dari investasi awalnya.
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6. Antisipasi terhadap Resiko
Suku bunga biasanya mengandung suatu fungsi kompensasi atas suatu resiko
keuangan yang dapat terjadi dalam berbagai macam bentuk . Sebagai contoh, seorang
peminjam harus memperhitungkan sisa umurnya untuk menikmati uang beserta
imbalan pada saat dibayarkan kembali. Oleh karena itu, adalah wajar untuk menduga
bahwa seorang yang lebih tua akan meminta imbalan yang lebih besar untuk
menunda konsumsinya dibandingkan dengan orang yang lebih muda. Inilah resiko
masa depan yang harus diperhitungkan oleh pemberi pinjaman dan bukan pada status
masa depan dari peminjam dana meskipun analisis pasar keuangan selalu
memfokuskan perhatiannya pada jenis risiko terakhir.8
Akan tetapi, sebagaimana yang ditunjukkan oleh Price, dimasukkannya
tingkat suku bunga premium secara tetap ke dalam suatu skema pinjaman
menunjukkan suatu tingkat resiko yang yang tetap dalam suatu jangka waktu tertentu.
Walaupun sebenarnya kurang sesuai dengan kenyataan. Dalam teori keuangan
modern dinyatakan bahwa tingkat suku bunga bebas resiko adalah tingkat keuntungan
yang dapat diperoleh investor dari kegiatan investasi dalam bentuk aset keuangan
yang bebas dari resiko.  Keberadana suatu tingkat bunga yang bebas resiko
sebenarnya memiliki efek yang bersifat menyeluruh terhadap sistem
ekonomi/keuangan. Jika telah diketahui bahwa pemerintah siap untuk membayar
suatu tingkat suku bunga tertentu dan merupakan jenis investasi yang bebas risiko,
maka dapat diperkirakan bahwa pemilik dana akan terlalu berselera untuk
8Tarek El-Diwany, TheProblem With Iinterest (Sistem Bunga dan Permasalahannya),
(Jakarta: Media grafika, 2003), h. 13.
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meminjamkan uangnya pada suatu pihak yang menjanjikan suatu tingkat keuntungan
yang berada di bawah tingkat suku bunga resiko.
7. Konsep Marginal Utility
Konsumsi adalah menurun menurut waktu. Unit konsumsi di masa yang akan
datang memilki nilai guna bagi seorang konsumen pada masa sebelumnya. Jika kita
mengasumsikan bahwa pendapatan riil terus meningkat seiring berjalannya waktu.
Maka konsumsi di masa depan seharusnya lebih besar dibandingkan dengan
konsumsi sekarang.
Sebagaimana yang ditunjukkan Price di dalam Time, “Discounting and
value”, jadi suatu sosial discount rate (tingkat pendiskontoan sosial) berdasarkan atas
tingkat pendapatan rata-rata terlalu menekankan  pertumbuhan pendapatan dari orang
kaya, dan kurang menekankan arti  penting konsumsi orang miskin yang  berubah.
Apabila, orang kaya semakin kaya dan orang miskin yang semakin miskin, maka
social discount rate akan terlalu tinggi, bahkan hal tersebut dapat memberikan sinyal
yang salah.9
C. Pelarangan Riba
1. Konsep Riba dalam Perspektif Non Muslim
a) Konsep Bunga Dikalangan Yahudi
Orang-orang yahudi dilarang mempraktikkan pengambilan bunga. Pelarangan
ini banyak terdapat  dalam kitab suci mereka, baik dalam Old Testament (perjanjian
lama) maupun undang-undang Talmud. Kitab Exodus (Keluaran ) pasal 22 ayat 25
menyatakan:
9 Tarek El-Diwany, TheProblem With Interest ( SistemBunga dan Permasalahannya), h. 38.
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“jika engkau meminjamkan uang kepada salah seorang umat-ku, orang yang
miskin di antaramu, maka janganlah engkau berlaku sebagai penagih utang
terhadap dia; janganlah engkau bebankan bunga uang terhadapnya.”
Kitab Deuteronomy (ulangan) pasal 23 ayat 19 menyatakan,
“janganlah engkau membungakan kepada saudaramu, baik uang maupun
bahan makanan, atau apapun yang dapat dibungakan.”10
b) Konsep Bunga di kalangan Yunani dan Romawi
Pada masa Yunani, sekitar abad VI sebelum masehi hingga 1 masehi, telah




Pinjaman antar kota 7%-12%
Pinjaman perdagangan dan industri 12%-18%
Pada masa Romawi, sekitar abad V sebelum Masehi hingga IV Masehi,
terdapat undang-undang yang membenarkan penduduknya mengambil bunga selama
tingkat bunga tersebut sesuai dengan tingkat maksimal yang dibenarkan hukum
(maximum legal rate).Nilai suku bunga ini berubah-ubah sesuai dengan berubahnya
waktu. Meskipun undang-undang membenarkan pengambilan bunga, namun
pengambilannya tidak dibenarkan dengan cara bunga berbunga (double countable).
Meskipun demikian, praktik pengambilan bunga dicela oleh para ahli filsafat.
Dua orang ahli filsafat Yunani terkemuka, Plato (427-347 SM) dan Aristoteles (384-
322 SM), mengecam praktik bunga.  Begitu juga dengan Cato (234-149 SM) Dan
10 M. Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, h. 43
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Cicero (106-43 SM). Para ahli filsafat tersebut mengutuk orang-orang Romawi yang
mempraktikkan pengambilan bunga.
Para ahli filsafat Yunani dan Romawi menganggap bahwa bunga adalah
sesuatu yang hina dan keji. Pandangan demikian itu juga dianut oleh masyarakat
umum pada waktu itu. Kenyataan bahwa bunga merupakan praktik yang tidak sehat
dalam masyarakat, merupakan akar kelahiran panadangan tersebut.11
c) Konsep Bunga di kalangan Kristen
1. Pandangan para pendeta awal Kristen (Abad I-XII)
Pada masa ini, umumnya pengambilan bunga dilarang. Mereka merujuk
masalah pengambilan bunga kepada Kitab Perjanjian Lama yang juga diimani oelh
orang Kristen :
a. St.Basil (329-379)menganggap mereka yang memakan bunga sebagai orang yang
tidak berperikemanusiaan. Baginya, mengambil bunga adalah mengambika
keuntungan dari orang-orang yang memerlukan. Demikian juga mengumpulkan
emas dan kekayaan dari air mata dan kesusahan orang miskin.
b. St. Gregory dari Nyssa (335-395) mengutuk praktik bunga Karena menurutnya
pertolongan melalui pinjaman adalah palsu. Pada awal kontrak seperti membantu,
tetapi pada saat menagih dan meminta imbalan bunga bertindak sangat kejam.
c. St. Anselm dari Centerbury (1033-1109) menganggap bahwa bunga sama dengan
perampokan.
Larangan praktik bunga juga dikeluarkan oleh gereja dalam bentuk undang-
undang (canon), yaitu sebagai berikut:
11 M. Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik,h. 44.
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a. Council of Elvira (Spanyol tahun 306) mengeluarkan Canon 20 yang melarang
para pekerja gereja mempraktikkan pengambilan bunga. Barang siapa yang
melanggar, pangkatnya akan diturunkan.
b. Council Of Arles (tahun 314) mengeluarkan canon 44 yang juga melarang para
pekerja gereja mempraktikkan pengambilan bunga.
c. First Council of Nicaea (tahun 325) mengeluarkan canon 17 yang akan
mengamcam akan memecat para pekerja gereja yang mempraktikkan bunga.
d. Larangan pemberlakuan bunga untuk umum baru dikeluarkan pada Council of
Vienne (tahun 1311) yang menyatakan bahwa barang siapa yang menganggap
bunga itu adalah sesuatu yang tidak berdosa, ia telah keluar dari Kristen (murtad).
2. Pandangan Para Sarjana Kristen (Abad XII-XVI)
pada masa ini terjadi perkembangan yang sangat pesat di bidang
perekonomian dan perdagangan. Pada masa tersebut, uang dan kredit menjadi unsur
yang penting dalam masyarakat. Pinjaman untuk memberi modal kerja kepada para
pedagang mulai digulirkan pada awal abad XII. Pasar uang perlahan-perlahan mulai
terbentuk. Proses tersebut mendorong terwujudnya suku bunga pasar secara meluas.
Para sarjana Kristen pada masa ini tidak saja membahas permasalahan bunga
dari segi moral semata yang merujuk kepada ayat-ayat perjanjian lama maupun
perjanjian baru. Mereka juga mengaitkannya dengan aspek-aspek lain.
Kesimpulan dari bahasan para sarjana Kristen perode tersebut sehubungan
dengan bunga adalah sebagai berikut:
a. Niat atau perbuatan untuk mendapat keuntungan dengan memberkan pinjaman
adalah suatu dosa yang bertentangan dengan konsep keadilan.
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b. Mengambil bunga dari pinjaman diperbolehkan, namun haram atau tidaknya
bergantung pada niat si pemberi utang.
3. Pada para reformis Kristen (Abad XVI-tahun 1836)
Pendapat para reformis telah mengubah dan membentuk pandangan baru
mengenai bunga. Para reformis itu antara lain John Calvin (1509-1564), Charles du
Moulin (1500-1566), Claude Saumaise (1588-1653), Martin Luther (1483-1546),
Melanchthon (1497-1560), dan Zwingli (1484-1531).
Beberapa pendapat calvin mengenai bunga antara lain:
a. Dosa apabila bunga memberatkan
b. Uang dapat membiak (kontra dengan aristoteles)
c. Tidak menjadikan bunga sebagai profesi
d. Jangan mengambil  bunga dari orang miskin.12
2. Konsep Riba Dalam Perspektif Islam
Istilah riba yang digunakan dalam al-qur’an berasal dari akar kata  r-b-w yang
menjadi sumber kata riba, digunakan di dalam al-qur’an sebanyak dua puluh kali.Dari
dua puluh itu, istilah riba digunakan dalam al-qur’an delapan kali. Akar kata r-b-w
dalam al-qur’an memilki makna tumbuh, menyuburkan, mengembangkan, mengasuh,
dan menjadi besar dan banyak. Akar kata ini juga digunakan dalam arti dataran
tinggi. Penggunaan kata-kata tersebut tampak secara umum memiliki satu makna,
yaitu “bertambah” dalam arti kuantitas maupun kualitas.13
12 M. Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, h. 46.
13 Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syariah, (Jakarta: Paramadina, 2004), h. 27.
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Ada dua pendapat utama mengenai riba. Banyak muslim yang percaya bahwa
interpretasi riba seperti yang terdapat dalam fiqh (hukum Islam) adalah interpretasi
yang tepat dan karenanya harus diikuti. Interpretasi ini mengandaikan ini bahwa
setiap tambahan yang ditetapkan dalam suatu transaksi pinjaman melebihi dan di atas
pokok pinjaman adalah riba. Bagi yang lain, pengharaman riba dipahami dalam
kaitannya dengan eksploitasi atas orang-orang tak beruntung secara ekonomi di
masyarakat oleh orang-orang yang relatif berlebihan.14
a) Tahapan Pelarangan Riba
1.Tahap Awal
Tahap ini adalah tahap untuk mengubah persepsi yang berkembang pada
masyarakat yang beranggapan bahwasanya pinjaman riba pada zahirnya menambah
harta dan menolong mereka yang memerlukan sebagai suatu perbuatan mendekati









“Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah pada
harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang
14 Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syariah, h. 25.
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kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan
Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat
gandakan (pahalanya).” 15
Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya riba tak akan memberikan tambahan
apapun pada sisi Allah. Namun Allah menjelaskan bahwasanya zakatlah yang mampu
memberikan tambahan sekaligus ridha dari Allah. Karena zakat itu berarti
mensucikan diri dan harta, berarti tumbuh di sisi Allah dan pada harta itu sendiri,
berarti berkah yaitu maksudnya berkah yang diperoleh dari orang yang mengeluarkan
zakat. Selain itu Allah pun akan melipat gandakan pahala bagi orang-orang yang
mengeluarkan zakat.
2. Tahap kedua
Pada tahap riba digambarkan sebagai sesuatu yang buruk dan balasan
yang keras kepada orang Yahudi yang memakan riba. Allah berfirman dalam










15 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.409.
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Terjemahnya:
“Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas
(memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) Dihalalkan bagi mereka,
dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Dan
disebabkan mereka memakan riba, Padahal Sesungguhnya mereka telah
dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta benda orang dengan
jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di
antara mereka itu siksa yang pedih.”16
Ayat ini merupakan kisah tentang orang-orang Yahudi. Allah swt
mengharamkan kepada mereka riba akan tetapi mereka tetap mengerjakan
perbuatan ini. Pengharaman riba pada ayat ini adalah pengharaman secara
tersirat tidak dalam bentuk tegas, akan tetapi berupa kisah pelajaran dari orang-
orang Yahudi yang telah diperintahkan kepada mereka untuk meninggalkan riba
tetapi mereka mereka tetap melakukannya.
3. Tahap Ketiga
Tahap ini menunjukkan karakter riba yang dinyatakan secara eksplisit salah






“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.”17
16Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 104.
17 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,h. 67.
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Ayat di atas dimulai dengan kepada orang-orang yang beriman, disusul
dengan larangan memakan riba. Dimulainya demikian memberikan isyarat, bahwa
bukanlah sifat dan kelakuan orang yang beriman memakan, yakni mencari dan
menggunakan uang yang diperolehnya dari praktek riba.
Riba atau kelebihan yang terlarang oleh ayat di atas adalah yang sifatnya
() kata adh’afam
mudha’afah. Kata () adh’afam adalah bentuk jamak
dari (ﻒﻌﺿ) dhi’f berarti serupa sehingga yang satu menjadi dua, kata )نﯾﻔﻌﺿ(
dhi’fain adalah bentuk ganda, sehingga jika anda mempunyai dua maka ia menjadi
empat, adh’afam adalah berlipat ganda. Memang demikian kebiasaan yang terjadi
dalam amsyarakat jahiliyah. Jika seorang tidak mampu membayar utangnya, dia
ditawan atau menawarkan penangguhan pembayaran, dan sebagai imbalan
penangguhan itu- pada saatnya- ketika membayar utangnya dia membayarnya dengan
ganda atau berlipat ganda. ini menunjukkan salah satu bentuk riba yaitu pengambilan
tambahan secara berlipat ganda, yang tentunya akan memberatkan pihak peminjam.
Secara umum ayat ini harus dipahami bahwa kriteria berlipat-ganda bukanlah
merupakan syarat dari terjadinya riba (jikalau bunga berlipat ganda maka riba, tetapi
jikalau kecil bukan riba), tetapi ini merupakan sifat umum dari praktek pembungaan
uang pada saat itu.18
4.Tahap terakhir
Pada tahap ini Allah mengharamkan riba secara total dalam bentuk apapun,
Allah menjelaskannya dalam Q.S. Al Baqarah/ 2: 278-279,











“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa
Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika
kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa
Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan
tidak (pula) dianiaya.”19
Ayat ini baru akan sempurna kita pahami jika kita cermati bersama asbabun
nuzulnya. Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath Thabary meriwayatkan bahwaKaum
Tsaqif, penduduk kota Thaif, telah membuat suatu kesepakatan dengan Rasulullah
bahwa semua hutang mereka, demikian juga piutang (tagihan) mereka yang
berdasarkan riba agar dibekukan dan dikembalikan hanya pokoknya saja.
Setelah Fathul Makkah, Rasulullah menunjuk Itab bin Usaid sebagai Gubernur
Makkah yang juga meliputi kawasan Thaif sebagai daerah administrasinya. Adalah
Bani Amr bin Umair bin Auf yang senantiasa meminjamkan uang secara riba kepada
Bani Mughirah dan sejak zaman jahiliyah Bani Mughirah senantiasa membayarnya
19 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 48.
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dengan tambahan riba. Setelah kedatangan Islam, mereka tetap memiliki kekayaan
dan asset yang banyak. Maka datanglah Bani Amr untuk menagih hutang dengan
tambahan (riba) dari Bani Mughirah seperti sediakala tetapi Bani Mughirah setelah
memeluk Islam menolak untuk memberikan tambahan (riba) tersebut. Maka
dilaporkanlah masalah tersebut kepada Gubernur Itab bin Usaid. Menanggapi
masalah ini Gubernur Itab langsung menulis surat kepada Rasulullah dan turunlah
ayat di atas.Rasulullah lantas menulis surat balasan kepada Gubernur Itaba’ jikalau
mereka ridha dengan ketentuan Allah di atas maka itu baik, tetapi jikalau mereka
menolaknya maka kumandangkanlah ultimatum perang kepada mereka.
Selain itu ayat-ayat ini ancaman yang sangat berbahaya dan janji yang sangat
keras kepada para praktisi riba, Allah telah memberitahukan bahwa jika mereka tidak
mau bertubat. Maksudnya adalah tungggulah peperangan dari Allah dan rasul-Nya
kepada kalian semua, maka siapakah yang mampu untuk berperang menghadapi
Allah dan Rasul-Nya, kita memohon kepada AIlah keselamatan dan penjagaan.20
Jelaslah tahapan-tahapan tersebut mengharamkan riba secara total. Riba
menjadi alat pemerasan antar sesama manusia. Hal ini dipertegas oleh firman Allah






20 Syaikh Shafiyyurrahman Mubarak Furi, Shahih Ibnu Katsir Jilid 2,( Bogor: Pustaka Ibnu










“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil
riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.”21
Ayat di atas memberikan penjelasan bahwasanya antara jual beli dan riba itu
adalah hal yang berbeda. Perbedaan tersebut antara lain sebagai berikut:
a. Jual-beli adalah dihalalkan oleh Allah swt, sedangkan riba jelas telah diharamkan-
Nya, dan wajib atas setiap hamba untuk menerimanaya secara mutlak.
b. Transaksi jual-beli pasti akan menghadapi hal-hal: untung-rugi; perlu kesungguhan
dan kepiawaian/keahlian, sedangkan jual-beli dengan cara riba hanya akan
mendapatkan keuntungan dan tidak akan pernah menemui kerugian,
bagaimanapun keadaannya, tidak perlu keseriusan dan kesungguhan, tidak perlu
kepandaian tertentu.
21 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.48.
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c. Jual-beli pasti di dalamnya ada pertukaran barang dan keuntungan diperoleh oleh
kedua belah pihak (penjual dan pembeli), namun riba hanya memberi keuntungan
kepada satu pihak saja yaitu penjual.
d. Allah menjadikan cara bermuamalah interpersonal dan mencari harta adalah
dengan cara setiap orang bisa saling mengambil keuntungan satu sama lain dengan
cara bekerja. Dan tidak boleh seseorang bisa memiliki hak atas orang lain tanpa
bekerja, sebab cara ini adalah bathil. Maka, dengan cara inilah lalu Allah
menghalalkan jual-beli, sebab dalam jual-beli ada pertukaran. Dan Allah
mengharamkan riba sebab didalamnya tidak ada esensi pertukaran atau saling
menguntungkan satu sama lain.
e. jual-beli ada keuntungan yang bisa diperoleh bersama-sama, dan cara ini adalah
halal. Sedangkan dalam riba banyak hal-hal yang merugikan pihak lainnya, dan ini
adalah haram/tidak boleh. Jika terjadi jual-beli, maka konsumen mendapatkan
manfaat, yaitu ia memiliki barang setelah ia membeli barang. Adapun riba, maka
sesungguhnya riba adalah sesungguhnya adalah memberikan uang dalam jumlah
tertentu lalu ia mengambilnya kembali secara berlipat-ganda pada waktu-waktu
berikutnya. Maka, kelebihan uang yang ia ambil dari konsumen ini bukan
didasarkan kepada manfaat yang diperoleh kedua belah pihak ataupun karena ia
bekerja.
Praktek rentenir menyebabkan hancurnya ukhuwah dan memicu perselisihan.
Kita lihat pelaku rentenir hanya mengoyang-goyangkan kakinya sambil menikmati
bunga yang akan terus mengalir ke dalam sakunya.
b) Larangan Riba dalam Hadis
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Pelarangan Riba dalam Islam tidak hanya merujuk pada al-Qur’an, melainkan
juga hadis.Hal ini sebagaimana posisi umum hadis yang berfungsi untuk menjelaskan
lebih lanjut aturan yang telah digariskan melalui al-Qur’an, dan pelarangan riba
dalam hadis lebih terinci.
 ْﺧَأ ٌﻢْﻴَﺸُﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ اﻮُﻟَﺎﻗ َﺔَﺒ ْـﻴَﺷ ِﰉَأ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﺜُﻋَو ٍبْﺮَﺣ ُﻦْﺑ ُْﲑَُﻫزَو ِحﺎﱠﺒﱠﺼﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َََﱪ ُﻮَﺑأ
 ٍﺮِﺑﺎَﺟ ْﻦَﻋ ِْﲑَﺑﱡﺰﻟا ُلﻮُﺳَر َﻦَﻌَﻟ َلَﺎﻗ ِﱠ ا-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ- ُﻪَِﺒﺗﺎََﻛو ُﻪَﻠِﻛﻮُﻣَو َِّﺮﻟا َﻞِﻛآ
22. ٌءاَﻮَﺳ ْﻢُﻫ َلَﺎﻗَو ِﻪْﻳَﺪِﻫﺎ َﺷَو
Artinya:
“Dikatakan Muhammad ibn ash-shobbah dan zuhairu ibn harb dan utsmann ibn
abi syaibah mereka berkata diceritakan husyaim dikabarkan abu zubair dari
jabir r.a beliau berkata : Rasulullah SAW mengutuk makan riba, wakilnya dan
penulisnya, serta dua orang saksinya dan beliau mengatakan mereka itu sama-
sama dikutuk.”
Hadis shahih ini secara tegas menjadi hujjah atau siapa saja yang membantu
para pemakan riba. Rasulullah saw menjadi laknat kepada semua pihak yang terlibat,
dan beliau beritahu bahwa mereka itu adalah sama.23
 نﻮﻌﺒﺳ و ﺔﺛﻼﺛ ﺮﻟا: ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻲﻠﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ ﻪﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر دﻮﻌﺴﻣ ﻦﺑ ﷲ ﺪﺒﻋ ﻦﻋو
 ﺮﻟا ضﺮﻋ ﺮﻟا ﰉرا ناو ,ﻪﻣا ﻞﺟﺮﻟا ﺢﻜﻨﻳ نا ﻞﺜﻣ ﺎﻫﺮﺴﻳا ﻪﺟ ﺎﻣ ﻦﺑا ﻩاور . ﻢﻠﺴﳌا ﻞﺟ
24.ﻪﺤﺤﺻو مﺎﻤﺘﺑ ﻢﻛﺎﳊاو اﺮﺼﺘﳏ
Artinya:
22 Mahmoud Matraji, Shahih Muslim, (Lebanon: Dar El Fiker, 1993), h. 108.
23 Abu Abdirrahman Ali Khumais Ubaid, Hidup Bahagia Tanpa Riba, (Jakarta: Pustaka
Ishlahul Ummah, 2001), h. 16.
24 Muhammad Bin Yazid Abu ‘Abdillah al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz 2, (Beirut: Dar
al-Fikr, t.th), h. 764.
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“Dari Abdullah Ibnu Mas'ud Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu
'alaihi wa Sallam bersabda: "Riba itu mempunyai 73 pintu, yang paling ringan
ialah seperti seorang laki-laki menikahi ibunya dan riba yang paling berat ialah
merusak kehormatan seorang muslim." Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan
ringkas dan Hakim dengan lengkap, dan menurutnya hadits itu shahih.
Hadis tersebut menyebutkan bahwa riba itu bersifat mutlak terhadap
perbuatan yang diharamkan, sekalipun bukan termasuk dalam bab ribayang terkenal
itu. Penyamaan riba yang paling ringan dengan seseora ng yang berzina dengan
ibunya seperti sudah disebutkan tadi karena dalam perbuatan riba itu terdapat
tindasan yang menjijikkan akal yang normal.
 ﻪﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر يرﺪﳋا ﺪﻴﻌﺳ ﰊأ ﻦﻋنأ :ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳرلﺎﻗ ﻢﻠﺳ واﻮﻌﻴﺒﺗ ﻻ )
ﺐﻫﺬﻟا ﻻإ قرﻮﻟ  قرﻮﻟا قرﻮﻟا اﻮﻌﻴﺒﺗ ﻻو ﺾﻌﺑ ﻰﻠﻋ ﺎﻬﻀﻌﺑ اﻮﻔﺸﺗ ﻻو ﻞﺜﲟ ﻼﺜﻣ ﻻإ ﺐﻫﺬﻟ
25( ﺰﺟﺎﻨﺑ ﺎﺒﺋﺎﻏ ﺎﻬﻨﻣ اﻮﻌﻴﺒﺗ ﻻو ﺾﻌﺑ ﻰﻠﻋ ﺎﻬﻀﻌﺑ اﻮﻔﺸﺗ ﻻو ﻞﺜﲟ ﻼﺜﻣ
Artinya:
“ Diriwayatkan dari Abi Sa’id Al-Khudri ra, dia telah berkata: Sesungguhnya
Rasulullah saw telah bersabda: “janganlah kamu menjual emas dengan emas
(mata uang), kecuali sama jumlahnya serta janganlah melebihkan sebagiannya.
Kemudian janganlah kamu menjual perak dengan perak kecuali sama
jumlahnya serta jangan melebigkan sebagiannya dan janganlah menjualnya
dengan cara sebagian secara tunai dan sebagian lagi ditangguhkan.”26
Hadis di atas memberikan larangan untuk melakukan transaksi atas barang
ribawi dengan membedakan kualitas dan kuantitasnya, serta menggunakan dua cara
dalam transaksinya yaitu secara tunai dan ditangguhkan.
c) Riba dalam Fiqh (Hukum Islam)
25 Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al- Bukhari al-Ja’fi, Shahih al- Bukhari juz 2
Cetakan  III, (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1987), h. 1208.
26 Ahmad Mudjab Mahalli dan Ahmad Rodli Hasbullah, Hadis-Hadis Muttafar ‘Alaih. (
Jakarta: Kencana, 2004), h. 52
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Para fuqaha membagi riba menjadi riba al-nasi’ah dan riba al-fadll yaitu riba
yang masing-masing secara berurutan, mengandung suatu penangguhan atas satu nilai
imbangan (countervalue), dan suatu penambahan pada satu nilai imbangan. Mazhab-
mazhab fiqih tidak sependapat tentang definisi persis dua definisi persis dua jenis riba
tersebut. Garis besar pandangan yang umunya diterima oleh empat mazhab utama
Sunni, Hanafi, Maliki, Syafi’I  dan Hambali, bisa mengilustrasikan perbedaan itu,
Riba al-fadll terjadi ketika, dalam transaksi kontan (tangan ke tangan), ada
tambahan pada salah satu dari nilai-nilai imbangan yang tergolong sejenis dan kedua
nilai imbangan itu, dapat ditimbang atau ditakar (Hanafi); dapat berupa mata uang
atau makanan yang dapat disimpan untuk manusia (Maliki); dapat berupa mata uang
atau bahan makanan (Syafi’i); dan dapat berupa mata uang atau barang yang dapat
ditimbang dan ditakar (Hanbali).
Riba Nasi’ah terjadi bila penyerahan salah satu nilai imbangan ditangguhkan
dalam suatu transaksi jual beli yang yang melibatkan nilai-nilai imbangan yang rentan
terkena riba. Nilai-nilai imbangan yang dimaksud berupa; barang-barang dari satu
jenis atau keduanya dapat ditimbang dan ditakar (Hanafi); makanan yang bisa
disimpan untuk manusia atau keduanya berupa uang (Maliki); keduanya adalah bahan
makanan, atau keduanya mata uang (Syafi’i); atau keduanya dapat ditakar, atau
ditimbang, atau mata uang (Hanbali).27
D. Alasan Masyarakat Meminjam Dana
Pinjaman merupakan hal klasik yang diperlukan oleh banyak orang dan
ditemui di setiap kehidupan semua orang.Beberapa dari mereka sebetulnya
27 Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syariah, h. 47
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mengambil pinjaman untuk keperluan investasi dan sebagian yang lain memang
menggunakan pinjaman untuk keperluan konsumsi. Menurut penelitian dari berbagai
sumber, sedikitnya ada lima hal yang dapat mendorong calon nasabah untuk
mengajukan Pinjaman yaitu:
1. Income Smooting
Income smooting biasa terjadi karena adanya gap antara pendapatan dan
pengeluaran. Biasanya terjadi pada mereka yang mendapatkan penghasilan pada masa
tertentu (tidak rutin) seperti petani yang tidak akan punya uang sampe musim panen
datang padahal kebutuhan akan uang tetap berjalan dari bulan ke bulan. Pada saat
musim tanam berikutnya petani sangat memerlukan uang untuk persiapan masa
tanam. Dengan alasan inilah mereka mengajukan pinjaman kepada bank.
2.Cash Flow Injection
Cash Flow Injection adalah kebutuhan akan dana dalam jangka waktu pendek
yang biasa terjadi karena adanya peluang usaha/bisnis lain di luar usaha/ bisnis yang
saat ini tengah dijalani, sehingga diperlukan modal tambahan/dana segar secara cepat
dalam waku yang singkat. Pinjaman yang digunakan untuk keperluan ini biasanya
hanya digunakan dalam waktu singkat sesuai dengan keperluan saat itu.
3. Emergency Relief
Menjadi cadangan keuangan (emergency relief), yaitu untuk mengatasi
kebutuhan mendadak akibat event risk (musibah keluarga, sakit, bencana alam, PHK,
mencukupi biaya pendidikan jangka pendek dan lainnya).Kasus Pinjaman dengan
dasar ini menjadi penting mengingat masyarakat miskin umumnya tidak memiliki
tabungan yang memadai atau asuransi.
33
4. Asset Building
Menyiapkan dana untuk kebutuhan jangka panjang (asset building). Tujuan
pinjaman ini biasanya digunakan untuk membeli aktiva tetap (peralatan rumah
tangga, kendaraan, hewan ternak, properti dan lainnya) yang memiliki nilai ekonomi
tinggi. Pada saatnya nanti, aset-aset tersebut dapat dikonversikan kembali menjadi
uang.
5. Saving Down
Saving down, yaitu mengkonversi pinjaman (lump sum of money) menjadi
tabungan sebagai dana cadangan. Tujuannya untuk dapat digunakan sewaktu-waktu
bagi berbagai macam keperluan. Orang yang memerlukan pinjaman dengan tujuan ini
biasanya pada waktu itu belum membutuhkan uang namun bunga kredit saat itu
sangat murah dan ada kemungkinan bunga kredit di masa mendatang (masa dimana
uang diperlukan) bunga kredit menjadi lebih tinggi.28
E. Kemiskinan
1) Tinjauan Umum Kemiskinan
Kata miskin berasal dari bahasa Arab. Kata miskin diambil dari kata  “al-
sakn”  yang berarti diam atau tenang. 29 ia mengandung arti tidak berharta benda.
Ulama mengartikannya dengan orang yang tidak mempunyai harta.
Kemiskinan adalah lawan dari gerak. Hal ini mengandung arti bahwa ia tidak
dapat bergerak sebagaimana gerak yang dilakukan oleh pihak yang memiliki harta.
28 Mira Retno S, Alasan Mengambil Kredit Pinjaman,http://e-keuangan.blogspot.com/2008/07/alasan-
mengambil-kredit-pinjaman.html. (26 Oktober 2013).
29 Amiur Nuruddin, Dari Mana Sumber Hartamu: RenunganTentang Bisnis Islami Dan
Ekonomi Syariah, (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 53.
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Gerak yang dilakukannya terbatas pada gerak universal yang dinikmati oleh seluruh
umat manusia secara alamiah. Seperti: bernafas, membuang air, membuang angin.
Atau sesuatu yang secara alamiah tidak mengeluarkan anggaran.30
Definisi kemiskinan sering dihubungkan dengan konsep keluarga, penyandang
dana, pengurusan pajak-pajak, dan hak sebagai hasil dari  upaya kerja. Kemiskinan
adalah ketidak adaan yaitu seseorang yang tidak mempunyai perlindungan,
makanan,kesehatan, dan keselamatan. Adapun pengertian kemiskinan menurut para ahli
sebagai berikut :
a. Faturchman dan Marcelinus Molo (1994) mendefenisikan bahwa kemiskinan
adalah ketidakmampuan individu dan atau rumah tangga untuk memenuhi
kebutuhan dasarnya.
b. Levitan (1980) mengemukakan kemiskinan adalah kekurangan barang-barang dan
pelayanan-pelayanan yang dibutuhkan untuk mencapai suatu standar hidup yang
layak.
c. Suparlan (1993) kemiskinan didefinisikan sebagai suatu standar tingkat hidup
yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada sejumlah atau
segolongan orang dibandingkan dengan standar kehidupan yang umum berlaku
dalam masyarakat yang bersangkutan.
d. Reitsma dan Kleinpenning (1994) mendefisnisikan kemiskinan sebagai
ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhannya, baik yang bersifat
material maupun non material.
30 Hamzah Hasan Khaeriyah, Fiqh Iqtishad Ekonomi Islam: Kerangka Dasarm Studi Tokoh,
dan Kelembagaan Ekonomi, (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 131.
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e. Friedman (1979) mengemukakan kemiskinan adalah ketidaksamaan kesempatan
untuk memformulasikan basis kekuasaan sosial, yang meliputi: asset (tanah,
perumahan, peralatan, kesehatan), sumber keuangan (pendapatan dan kredit yang
memadai), organisiasi sosial politik yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai
kepentingan bersama, jaringan sosial untuk memperoleh pekerjaan, barang atau
jasa, pengetahuan dan keterampilan yang memadai, dan informasi yang berguna.
Dengan beberapa pengertian tersebut dapat diambil satu poengertian bahwa
kemiskinan adalah suatu situasi baik yang merupakan proses maupun akibat dari
adanya ketidakmampuan individu berinteraksi dengan lingkungannya untuk
kebutuhan hidupnya.31
2) Kriteria Kemiskinan
Ada 2 macam kemiskinan yang umum digunakan yaitu kemiskinan absolute
dan kemiskinan relatif.
a. Kemiskinan Absolut
Pada dasarnya konsep kemiskinan dikaitkan dengan perkiraan tingkat
pendapatan dan kebutuhan.Perkiraan kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar
minimum yang memungkinkan seseorang untuk dapat hidup secara baik.Bila
pendapatan tidak dapat mencapai kebutuhan minimum, maka orang tersebut dapat
dikatakan miskin.Dengan demikian kemiskinan diukur dengan memperbandingkan
tingkat pendapatan orang dengan tingkat pendapatan yang dibutuhkan untuk
memperoleh kebutuhan dasarnya.Tingkat pendapatan minimum merupakan pembatas
31 Rusli, S. dkk, Metodologi Identifikasi Golongan dan Daerah Miskin, (Jakarta: Gramedia
Widiasarana, 2005),  h. 23.
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antara keadaan miskin dengan tidak miskin atau sering disebut sebagai garis batas
kemiskinan.  Kebutuhan dasar dapat dibagi dalam 2 golongan yaitu kebutuhan dasar
yang diperlukan sekali untuk mempertahankan hidupnya dan kebutuhan lain yang
lebih tinggi.
b. Kemiskinan Relatif
Orang yang sudah mempunyai tingkat pendapatan yang dapat memenuhi
kebutuhan dasar minimum tidak selalu berarti “tidak miskin”.Ada ahli yang
berpendapat bahwa walaupun pendapatan sudah mencapai tingkat kebutuhan dasar
minimum, tetapi masih jauh lebih rendah dibandingkan dengan keadaan masyarakat
di sekitarnya, maka orang tersebut masih berada dalam keadaan miskin.Ini terjadi
karena kemiskinan lebih banyak ditentukan oleh keadaan sekitarnya, daripada
lingkungan orang yang bersangkutan.
Berdasarkan konsep ini, garis kemiskinan akan mengalami perubahan bila
tingkat hidup masyarakat berubah. Hal ini jelas merupakan perbaikan dari konsep
kemiskinan absolute. Konsep kemiskinan relatif bersifat dinamis, sehingga
kemiskinan akan selalu ada.32
3) Indikator Kemiskinan
Indikator utama kemiskinan menurut BAPPENAS dapat dilihat dari;
a. kurangnya pangan, sandang dan perumahan yang tidak layak.
b. terbatasnya kepemilikan tanah dan alat-alat produktif.
c. kuranya kemampuan membaca dan menulis.
d. kurangnya jaminan dan kesejahteraan hidup.
32 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan: Edisi Ke Empat, (Yogyakarta: STIE YKPN,
2004), h. 238.
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e. kerentanan dan keterpurukan dalam bidang sosial dan ekonomi.
f. ketakberdayaan atau daya tawar yang rendah.
g. akses terhadap ilmu pengetahuan yang terbatas.
Menurut Bank Dunia indikator kemiskinan yaitu:
a) kepemilikan tanah dan modal yang terbatas
b) terbatasnya sarana dan prasarana yang dibutuhkan, pembangunan yang biaskota
c) perbedaan kesempatan di antara anggota masyarakat
d) perbedaan sumber daya manusia dan sektor ekonomi
e) rendahnya produktivitas
f) budaya hidup yang jelek
g) tata pemerintahan yang buruk
h) dan pengelolaan sumber daya alam yang berlebihan.33
Pengertian kemiskinan di Indonesia dibuat oleh BPS.Lembaga tersebut
mendefinisikan kemiskinan dengan membuat kriteria besarannya pengeluaran per
orang per hari sebagai bahan acuan.Dalam konteks itu, pengangguran dan rendahnya
penghasilan menjadi pertimbangan untuk penentuan kriteris tersebut. Kriteria statistik
BPS tersebut adalah
a) Tidak miskin, mereka yang pengeluaran per orang per bulan lebih dari Rp
350.610.
33Si Pitung Pendekar Betawi,Kriteria Kemiskinan Di Indonesia, http://fokedki.blogspot.com/2012/08/kriteria-
kemiskinan-di-indonesia.html, (30 Oktober 2013).
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b) Hampir Tidak Miskin, dengan pengeluaran per bulan per kepala antara Rp
280.488.s/d. – Rp 350.610.- atau sekitar antara Rp 9.350 s/d. Rp11.687.- per orang
per hari. Jumlanya mencapai 27,12 juta jiwa.
c) Hampir Miskin, dengan pengeluaran per bulan per kepala antara Rp 233.740.- s/d
Rp 280.488.- atau sekitar antara Rp 7.780.- s/d Rp 9.350.- per orang per hari.
Jumlahnya mencapai 30,02 juta.
d) Miskin, dengan pengeluaran per orang perbulan per kepala Rp 233.740.-kebawah
atau sekitar Rp 7.780.- kebawah per orang per hari. Jumlahnya mencapai 31 juta.
Telah banyak program dari pemerintah untuk penanggulangan kemiskinan.
Meskipun bantuan itu tidak mendidik, karena berupa cash money, namun sangat
membantu supaya dapur tetap bisa mengepul. Program tersebut bernama Bantuan
Langsung Tunai (BLT). Dalam penetapan keluarga miskin yang berhak menerima
bantuan ini, pemerintah menggunakan acuan dari BPS tentang 14 (empat belas)
Kriteria Kemiskinan, yaitu :
a) Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m2 per orang.
b) Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dari tanah/bambu/kayu murahan.
c) Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari bambu/rumbia/kayu berkualitas
rendah/tembok tanpa diplester.
d) Tidak memiliki fasilitas buang air besar/bersama-sama dengan rumah tangga lain.
e) Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik.
f) Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak terlindung/sungai/air hujan.
g) Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar/arang/minyak tanah.
h) Hanya mengkonsumsi daging/susu/ayam satu kali dalam seminggu.
i) Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam setahun.
39
j) Hanya sanggup makan sebanyak satu/dua kali dalam sehari.
k) Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di puskesmas/poliklinik.
l) Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah: petani dengan luas lahan 0, 5 ha.
Buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh perkebunan, atau pekerjaan lainnya
dengan pendapatan di bawah Rp 600.000 per bulan.
m)Pendidikan tertinggi kepala kepala rumah tangga: tidak sekolah/tidak tamat
SD/hanya SD.
n) Tidak memiliki tabungan/barang yang mudah dijual dengan nilai Rp 500.000,
seperti: sepeda motor (kredit/non kredit), emas, ternak, kapal motor, atau barang
modal lainnya.
o) Sangat Miskin (kronis),  tidak ada kriteria berapa pengeluaran per orang per hari.
Tidak diketahui dengan pasti berapa jumlas pastinya. Namun, diperkirakan
mencapai sekitar 15 juta.34
4) Kemiskinan Dalam Pandangan Al-Qur’an
Al-Qur’an dalam beberapa ayat menjelaskan kemiskinan dalam konteks
imbalan dan konteks hukuman. Konteks yang pertama berkenaan dengan orang-orang
yang peduli terhadap kemiskinan. Sebaliknya, konteks yang kedua berkenaan dengan
orang-orang yang tidak peduli.
Berkaitan dengan konteks imbalan, al-Qur’an menerangkan bahwa orang yang
peduli terhadap problem kemiskinan akan memperoleh keuntungan duniawi dan
ukhrawi. Di dunia, dia akan memperoleh lompatan kualitas iman yang tinggi,
sehingga dia berhak mendapat predikat sebagai orang yang bertaqwa (al-muttqun),
34 Elia Dian,Macam-Macam Kriteria Kemiskinan, http://eliadian.blogspot.com/2013/03/macam-
macam-kriteria-kemiskinan.html. (30 oktober 2014).
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orang yang sukses (al-muflihun), dan orang-orang yang gemar berbuat baik (al-







“ Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin,
anak yatim dan orang yang ditawan.Sesungguhnya Kami memberi makanan
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah, Kami tidak
menghendaki Balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih.”35
Ayat tersebut menjelaskan bahwa kepedulian itu harus berangkat dari
ketulusan. Bukan karena kepentingan pribadi atau kelompok yang menyebabkan
kepedulian hanya bersifat temporer.
kepeduliannya beserta beberapa amal shalih lainnyamenghadirkan jaminan
Allah untuk terhindar dari hidup yang penuh kegelisahan. Adapun di akhirat, orang
yang memiliki kepedulian sosial akan memperoleh jaminan kemulian dari Allah
dengan penghormatan dan surga yang penuh nikmat.
Dalam konteks hukuman, al-Qur’an memaparkan sanksi duniawi dan ukhrawi
bagi orang yang tidak memiliki kepedulian sosial, termasuk
kemiskinan.Ketidakpedulian yang dimaksud al-Qur’an tidak hanya sebatas tidak
memberi, karena tidak semua orang memiliki harta yang cukup untuk memberi. Tapi,
ketidakpedulian yang dimaksud lebih mendasar lagi, yakni tidak memberikan
35 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.580.
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dorongan untuk memberiatau peduli( نﻮﺿﺎﺤﺗﻻو ،ّﺾـﺤﯾﻻو). Dengan demikian, siapa
pun memungkinkan untuk ikut serta memberikan andil dalam mengatasi






“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang
menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi Makan orang
miskin.”36
Ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa hukuman duniawi bagi orang yang
tidak peduli terhadap kemiskinan adalah terhalang untuk mencapai kualitas spiritual
yang tinggi. Meskipun dia mengaku beragama, tapi Tuhan menjulukinya sebagai
pendusta agama.
Dia tidak perlu berbangga dengan kualitas ibadah vertilkalnya (‘ibadah
mahdhah) sehebat apapun kualitas itu dapat diraih, jika tidak disertai kualitas ibadah
horizontalnya (‘ibadah ghair mahdhah).Hukuman duniawi lainnya dapat dipahami
secara mafhum mukhalafah dari ayat dalam pembicaraan konteks imbalan tadi. Di
sana disebutkan bahwa orang yang peduli terhadap kemiskinan akan mendapat
jaminan terhindar dari hidup yang penuh kegelisahan. Berarti, sebaliknya, orang yang
tidak peduli akan terjerumus pada lingkaran kegelisahan dalam hidupnya. Kondisi
36 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.603
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hidup di mana semua keberhasilan pun tidak memiliki efek positif bagi yang
meraihnya, apalagi bagi orang yang tidak meraihnya. Adapun sanksi ukhrawi bagi
yang tidak peduli terhadap kemiskinan dijelaskan al-Qur’an bahwa dia akan
memperoleh berbagai macam siksa di neraka. Jahannam, Saqar, dan Jahim telah
menunggunya. Ketika dia memasukinya, dia akan dibelit dengan rantai yang
panjangnya tujuh puluh hasta, tidak ada seorang teman pun baginya, tidak ada
makanan kecuali dari nanah dan darah.37
F. Dampak Praktik Rentenir bagi Ekonomi Masyarakat
Rentenir adalah profesi yang bergelut dengan riba. Rentenir menumbuhkan
bunga di tengah masyarakat. Padahal bunga tersebut memliki dampak yang signifikan
terhadap masyarakat, baik dalam bidang ekonomi maupun sosial. Dalam Islam sangat
jelas dijelaskan bahwa praktik riba hanya akan menimbulkan dampak negatif, namun
ada beberapa pihak yang berpendapat lain, bahwasanya praktek riba juga
menimbulkan dampak yang positif bagi ekonomi masyarakat. Berikut ini akan
terlebih dahulu dibahas dampak negatif dari adanya rentenir di tengah masyarakat
antara lain:
1) Timbulnya kelompok-kelompok kapitalisme
Timbulnya kelompok-kelompok ekonomi berasal dari kejadian sejarah, bahwa
beberapa kegiatan ekonomi pertama-tama dimulai oleh mereka yang  mendapatkan
sukses.




Mereka yang pada gilirannya mendapatkan mempunyai kecenderungan untuk
beroperasi dengan cara menimbun dan mengedarkan, bertindak dan bereaksi satu
sama lain dalam suatu pola pertumbuhan ekonomi yang rumit. Bila kelas kapitalis
yang perkasa ini menginvestasikan modal mereka sendiri bersama dengan modal
orang lain, mereka memastikan bahwa bagian terbesar produksi adalah untuk mereka
sendiri.  Setelah memuaskan para penyumbang modal  yang sebenarnya dengan
keamanan modal dan sedikit bunga, si kapitalis bebas mengatur pekerjaannya dan
mengantongi seluruh hasil yang ia dapat dari pekerjaan itu, sering kali atas biaya laba
langsung dari faktor produksi ini jugalah, yang menaruh modal mereka dalam
tangannya. Dalam proses produksi ini, kelas kapitalis menjadi begitu kuat  sehingga
ia menguasai semua kemungkinan dari kehidupan manusia. Hal ini merusak
masyarakat, membuat mereka jadi mementingkan diri sendiri, dan angkuh Karena
setiap kegiantan hanya digerakkan oleh uang. Ia juga merusak tatanan ekonomi
karena dengan memegang sarana produksi di tangannya, kapitalis-kapitalis itu dapat
mendapat laba yang maksimum, tidak hanya permintaan-permintaan yang tak wajar
atas barang-barang yang merugikan  seperti alkohol dan rokok, tetapi juga dalam
membentuk monopoli politis, karena desakan rakyat ‘mencoba mengurani kekuasaan
kapitalias melalui bernagai tindakan termasuk diadakannya pajak progresif, maka
dicemoohkan dengan perbuatan menghindari pajak, penimbunan pasar gelap,
penyelundupan dan pemalsuan produk termasuk produk kebutuhan hidup.
Suatu perekonomian bebas bunga, seperti yang dianjurkan oleh Islam adalah
satu-satunya pemecahan mengurangi penderitaan manusia yang merosot martabatnya
dalam sistem ekonomi kapitalis. Dalam sistem pengawasan negara dan sebagian besar
perekonomian akan berada dibawah pengawasan negara untuk kesejahteraan rakyat,
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dan sebagian besar tabungan akan merupakan tabungan kolektif yang dilakukan
negara untuk kesejahteraan rakyat, dan saham modal hanya akan diakui melalui laba
biasa. Demikianlah cara melenyapkan kapitalis buatan, kehidupan sosial ekonomi dan
politik dibersihkan melalui semangat kerjasama dan kemauan yang baik.
2) Inflasi
Inflasi secara umum sering dipahami sebagai meningkatnya harga barang
secara keseluruhan. Dengan demikian, terjadi penurunan daya beli uang atau
decreasing purchasing power of money. Oleh karena itu, menurut paham ini,
pengambilan bunga uang sangatlah logis sebagai kompensasi penurunan daya beli
uang selama dipinjamkan.38
Lebih lanjut Islam memberikan dorongan untuk melakukan investasi dengan
jumlah besar dan lebih banyak dari motivasi konvensional. Kalau secara
konvensional terdapat motif profit taking dan inflasi, dalam syariat Islam disamping
dua hal tersebut, ditambah lagi dengan adanya kewajiban zakat dan larangan
mendiamkan asset.
3) Menimbulkan egoisme moral-spiritual
Institusi bunga merupakan sumber bahaya dan kejahatan. Bunga akan
menyengsarakan dan menghancurkan masyarakat melalui pengaruhnya terhadap
karakter manusia. Di antaranya, bunga menimbulkan perasaan cinta terhadap uang
38 Ruslan.H.Prawiro,Ekonomi Sumber Daya,(Bandung: Alumni, 1980), h. 75.
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dan hasrat untuk mengumpulkan harta bagi kepentingannya sendiri, tanpa
mengindahkan peraturan dan peringatan Allah.
Bunga dapat menumbuhkan sikap egois, bakhil, berwawasan sempit serta
berhati batu. Seseorang yang membungakan uangnya akan cenderung bersikap tidak
mengenal belas kasihan. Hal ini dibuktikan dengan beberapa alasan berikut ini:
a. Bila si peminjam dalam kesulitan, maka asset apapun yang ada harus diserahkan
untuk melunasi akumulasi bunga yang sudah berbunga lagi. Ia juga akan terdorong
untuk bersikap tamak, menjadi seorang pencemburu terhadap milik orang lain,
serta cenderung menjadi orang yang kikir.
b. Secara psikologis, praktik pembungaan uang juga dapat menjadikan seseorang
malas untuk menginvestasikan dananya dalam sektor usaha. Hal ini terbukti pada
krisis ekonomi yang melanda Indonesia baru-baru ini. Orang yang memiliki dana
lebih baik tidur di rumah sambil menanti kucuran bunga pada akhir bulan, karena
menurutnya sekalipun ia tidur uangnya bekerja dengan kecepatan 60% hingga
70% per tahun.
4) Menimbulkan kepongahan sosial-budaya
Bunga merusak semangat berkhidmad dalam masyarakat, orang akan enggan
berbuat apapun kecuali yang member keuntungan bagi diri sendiri. Keperluan
seseorang dianggap merupakan peluang bagi orang lain untuk meraup keuntungan.
Kepentingan orang kaya dianggap bertentangan dengan kepentingan orang miskin.
Masyarakat demikian tidak akan mencapai solidaritas dan kepentingan bersama untuk
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menggapai keberhasilan dan kesejahteraan. Cepat atau lambat, masyarakat demikian
akan mengalami perpecahan.39
5) Riba dianggap curang dan eksploitatif
a) Mendapatkan suku bunga dari debitor berarti bahwa uang debitor diambil tanpa
memberikan apapun sebagai imbalan. Ini tidak hanya menjadikan debitor kian
buruk keadaannya, tapi juga gagal menciptakan kerja sama saling menguntungkan
dan iktikad baik antara kreditor dan debitor.
b) Kreditor, di sisi lain, mendapatkan uang tanpa bekerja atau menanggung resiko
apapun. Ini tidak adil, satu pihak dalam kontra hasil  finansial hanya berhak
mendapatkan imbalan  hasil jika pihak itu menaggung resiko.
c) Pembiayaan berbasis bunga, cenderung meningkatkan kesenjangan kekayaan
antara si kaya dan si miskin.40
6) Menimbulkan kezhaliman ekonomi
Ada berbagai macam jenis pinjaman sesuai dengan sifat pinjaman dan
keperluan si peminjam. Bunga dibayarkan untuk berbagai jenis hutang tersebut.
Berikut ini adalah bentuk pinjaman yang terkandung kezhaliman di dalamnya:
a) Pinjaman kaum Dhu’afa
Sebagian kaum dhuafa mengambil pinjaman untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Sebagian pendapatan mereka pun diambil oleh para pemilik modal dalam
bentuk bunga.
39 M. Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, h.. 77.
40 Daud Vicary Abdullah dan Keon Chee, buku pintar keuangan syariah, ( Jakarta: Zaman,
2012) h. 73.
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Pembayaran angsuran bunga yang berat secara terus menerus terbukti telah
merendahkan standar kehidupan masyarakat serta menghancurkan pendidikan anak-
anak mereka. Di samping itu, kecemasan terus-menerus peminjam juga
memperngaruhi kehidupan pribadi dan keluarga peminjam, namun juga
memperlemah perekonomian negara.
Pembayaran bunga juga menurunkan daya beli di kalangan masyarakat.
Akibatnya, industri yang memenuhi produk untuk golongan miskin dan menengah
akan mengalami penurunan permintaan. Bila keadaan tersebut terus berlanjut, secara
berangsur-angsur tapi pasti sector industri pun akan merosot.
b) Monopoli Sumber Dana
Pinjaman modal kerja biasanya diajukan oleh para pedagang, pengrajjin, dan
para petani untuk tujuan-tujuan yang produktif. Namun, upaya mereka untuk dapat
lebih produktif tersebut sering terhambat atau malah hancur karena penguasaan
modal oleh para kapitalis.41
Sedangkan dampak positif yang dapat dirasakan dari adanya pinjaman dari
rentenir, adalah:
a. Dalam kondisi mendesak, lembaga kredit dapat membantu krisis keuangan
sementara
b. Eksistensi lembaga keuangan informal dalam waktu yang relatif singkat dapat
meningkatkan konsumsi dan prestasi masyarakat
c. Membantu masyarakat dalam pengadaan input-output produksi.42
41 M. Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, h. 78.
42 Juwita Fajar Hari, “Dampak Pinjaman KreditRentenir Terhadap Kesejahteraan Pedagang
Pasar Tradisional Dalam Tinjauan Ekonomi Islam (Studi Kasus di Pasar Tradisional Pakan Selasa
Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam)”, h. 42.
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G. Kerangka Pikir
Praktik rentenir yang ada di Dusun Kalokko Desa Marannu Kecamatan Lau
Kabupaten Maros telah merusak perekonomian masyarakat. Untuk melihat pengaruh
praktik rentenir terhadap tingkat kemiskinan masyarakat maka dilakukan
perbandingan tingkat kemiskinan antara masyarakat yang menjadi pelanggan dengan
masyarakat yang bukan menjadi pelanggan rentenir. Perbedaan tingkat kemiskinan
antara masyarakat yang menjadi pelanggan rentenir dengan masyarakat yang bukan
pelanggan rentenir memberikan bukti nyata bahwa  praktik rentenir memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan masyarakat, maka kerangka




















Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif yaitu metode yang didasarkan
pada analisis dengan pendiskripsian pengaruh yang berhubungan dengan masalah
yang dimaksud sebagai pendukung analisis kuantitatif. Sedangkan metode
kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan untuk mencari berbagai
variabel yang menjadi objek penelitian.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Dusun Kalokko, Desa Marannu,
Kecamata Lau, Kabupaten Maros. Adapun target waktu penelitian yaitu
selama tiga bulan, terhitung dari tanggal 1 januari 2013 sampai dengan 30
Maret 2014. Dengan nantinya akan mengolah data tentang pengaruh praktik
rentenir  terhadap tingkat kemiskinan masyarakat.
C. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode pendekatan,
sebagai berikut :
1. Pendekatan Ekonometrik, yakni salah satu bidang statistika untuk
mengukur dan menguji secara empiris hubungan antar variabel-variabel
ekonomi secara kuantitatif berdasarkan data empiris.
2. Pendekatan Syar’i, yakni mendekati masalah-masalah dengan
memperhatikan ketentuan-ketentuan atau aturan-aturan yang telah
ditetapkan didalam syariat Islam.
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D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.1 Fokus penelitian ini ditujukan
untuk meneliti pelanggan rentenir sehingga jumlah populasi pada penelitian ini
adalah seluruh masyarakat di Dusun Kalokko, Desa Marannu, Kecamata Lau,
Kabupaten Maros yang menjadi pelanggan yang berjumlah 25 orang.
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan pelanggan
rentenir berjumlah 25 orang. Sehingga sampel disebut total sampling, untuk
mendukung hipotesis penulis menambahkan kelompok kontrol sebanyak 25 orang
masyarakat yang tidak menjadi pelanggan rentenir.
E. Teknik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan:
1. Observasi adalah dengan melakukan pengamatan langsung terhadap
objek yang akan diteliti, dalam hal ini adalah masyarakat yang miskin
yang berada di Dusun Kalokko Desa Marannu Kecamatan Lau
Kabupaten Maros.
2. Studi pustaka, yaitu pengumpulan data sekunder dengan
mengumpulkan dan mempelajari informasi yang diperoleh dari buku-
buku yang terkait, jurnal, wibsite, dan artikel.
1 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta. 2009), h. 102.
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3. Angket (Kuesioner) adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada
objek penelitian yang mau memberikan responden sesuai dengan
permintaan pengguna.2
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu bagi peneliti dalam
mengumpulkan data. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu menggunakan
Angket yang merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada objek
penelitian yang mau memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna3.
Angket penelitian digunakan untuk mengumpulkan data penelitian yang berupa
pertanyaan yang diberikan kepada responden yang menjadi pelanggan dan yang
bukan pelanggan dengan skala likert.  Menurut Kinnear sebagaimana yang
dikutip oleh Muhammad skala likert adalah skala yang berhubungan dengan
pertanyaan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, dengan ukuran sebagai
berikut:
1) Sangat Setuju menunjukan angka 5
2) Setuju menunjukan angka 4
3) Cukup Setuju menunjukan angka 3
4) Tidak Setuju menunjukan angka 2
5) Sangat Tidak Setuju menunjukan angka 1
Pada dasarnya angket penelitian terdiri atas dua bagian pokok, yaitu:
1. Bagian pengantar, yang terdiri atas (a) penjelasan tujuan angket
penelitian, dan (b) surat rekomendasi atau dukungan dari pihak
berwenang.
2 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik, (Cet. I; jakarta Aksara, 1999), h.7.
3 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik, h.7.
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2. Bagian isi, yang terdiri atas (a) identitas umum responden dan (b)
pertanyaan-pertanyaan utama.
G. Metode Analisis Data
1. Uji Validitas
Adalah untuk mengetahui tingkat kesahihan tiap pertanyaan
dalam angket (kuesioner). Uji validitas dilakukan terhadap seluruh butir
pernyataan dalam instrumen, yaitu dengan cara mengkorelasi skor tiap
butir dengan skor totalnya pada masing-masing konstruk. Teknik korelasi
yang digunakan adalah korelasi product moment pearson dengan
pengujian dua arah (two tailed test). Data diolah dengan bantuan SPSS.
2. Uji Reabilitas
Uji Reabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan dan tetap konsisten
jika dilakukan dua kali pengukuran atau lebih pada kelompok yang sma
dengan alat ukur yang sama. Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk
menguji tingkat keandlan (reliability) dari masing-masing angket
variabel. Suatu instrument dikatakan reliabel apabila memiliki nilai
Crocbach’s Alpha ( ) > 0,60.4
3. Uji T Sampel Independen
Uji T sampel independen (bebas) adalah metode yang digunakan
untuk menguji kesamaan rata-rata dari 2 populasi yang bersifat
independen, dimana peneliti tidak memiliki informasi mengenai ragam
populasi. Independen maksudnya adalah bahwa populasi yang satu tidak
dipengaruhi atau tidak berhubungan dengan populasi yang lain.
4Denny Nurd, http://www.statsdata.my.id/2011/12/uji-validitas-dan-
reliabilitas.html, diakses pada tanggal 28 Januari 2014.
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Barangkali, kondisi dimana peneliti tidak memiliki informasi mengenai
ragam populasi adalah kondisi yang paling sering dijumpai di kehidupan
nyata.5 Untuk varian yang sama menggunakan rumus:
= −1 + 1
Dimana Sp: = ( − 1) − ( − 1)+ − 2
Dimana:
Xa = rata-rata kelompok a
Xb = rata-rata kelompok b
Sp = Standar Deviasi gabungan
Sa = Standar deviasi kelompok a
Sb = Standar deviasi kelompok b
na = banyaknya sampel di kelompok a
nb = banyaknya sampel di kelompok b
DF = na + nb -2
Sedangkan, untuk varian yang berbeda maka digunakan rumus:
= ̅ − ̅+
5 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2008), h. 217.
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Untuk DF (degrre of freedom) uji T independen yang variannya tidak




⎡( − 1) + ( − 1)⎦⎥⎥⎥
⎤
Untuk menentukan apakah varian sama atau tidak, menggunakan
rumus: =
dfa = na-1 dan dfb = nb-1




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Dusun Kalokko merupakan salah satu dari 3 dusun yang berada di Desa
Marannu. Dusun Kalokko terletak jauh dari berada jauh dari pusat kota Maros,
namun dapat dijangkau dengan menggunakan kendaraan umum. Adapun jumlah
penduduk Dusun Kalokko pada Februari Tahun 2014 adalah Mencapai 876
penduduk. Berdasarkan jenis kelamin laki-laki berjumlah 489 penduduk kemudian
perempuan berjumlah 387 penduduk, jadi jumlah penduduk di Kelurahan Batua
sebanyak 876 penduduk.
Luas wilayah Dusun Kalokko menurut penggunaan adalah seluas 700m x
100m yang meliputi pemukiman, pekarangan, tambak ikan, sawah dan perkantoran.
Secara administratif batas-batas desa wilayah Dusun Kalokko mencakup sebagai
berikut:
Adapun batas-batas wilayah Dusun Kalokko adalah :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bonto Marannu Kec. Lau.
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bonto Marannu Kec. Lau.
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bonto Marannu Kec. Lau




Keadaan Gemografi menggambarkan dinamika kependudukan dalam suatu
daerah yang meliputi jumlah penduduk, penduduk miskin, mata pencaharian, dan
tingkat pendidikan.
1) Jumlah Penduduk
Berdasarkan data yang dihimpun dari kantor kepala Dusun Kalokko Desa
Marannu pada tahun 2013. Di Dusun Kalokko Desa Marannu tercatat bahwa jumlah
penduduk sebanyak Mencapai 876 jiwa.  Dalam data tersebut digolongkan
berdasarkan jenis kelaminnya laki-laki berjumlah 489 jiwa kemudian perempuan
sebanyak 387 jiwa.
Tabel 4.1. Jumlah Penduduk Berdasarkan jenis kelamin










Sumber : Kantor Dusun Kalokko Desa Marannu Kecamatan Lau Kabupaten
Maros, tahun 2013
2) Penduduk Miskin
Berdasarkan data yang dihimpun bahwa jumlah tingkat kemiskinan Pada
Tahun 2013 di Dusun Kalokko Desa Marannu berjumlah 52 keluarga.
3) Tingkat pendidikan
Untuk mengetahui secara rinci tingkat pendidikan penduduk Dusun Kalokko
Desa Marannu Kecamatan Lau Kabupaten Maros tahun 2013 sebagai berikut :
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Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat pendidikan


























Sumber : Kantor Dusun Kalokko Desa Marannu Kecamatan Lau Kabupaten
Maros, tahun 2013
Berdasarkan pada tabel 4.2 diatas bahwa tingkat pendidikan di Dusun
Kalokko  Desa Marannu Kecamatan Lau Kabupaten Maros masih rendah, dimana
mayoritas penduduk hanya tamat SD sebanyak 365 jiwa atau 41.6% sedangkan
Sarjana S1-S3 sangat sedikit yaitu 15 jiwa atau 1.9 %.
4) Mata Pencaharian
Untuk mengetahui keadaan penduduk berdasarkan mata pencahariannya di
Dusun Kalokko  Desa Marannu Kecamatan Lau Kabupaten Maros Tahun 2013.
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Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian


























Sumber : kantor Dusun Kalokko  Desa Marannu Kecamatan Lau Kabupaten
Maros, tahun 2013.
Berdasarkan Pada Tabel 4.3 Diatas bahwa mata pencaharian masyarakat
Dusun Kalokko  Desa Marannu Kecamatan Lau Kabupaten Maros didominasi
sebagai petani. Hal ini ditunjukkan pada mata pencaharian petani sebanyak 423 jiwa
atau 58.8 %. Dan disusul oleh peternak sebanyak 100 jiwa atau 13.8%. Dari tabel
diatas dapat disimpulkan bahwa pekerjaan utama masyarakat Dusun Kalokko  Desa
Marannu Kecamatan Lau Kabupaten Maros Karateristik Responden adalah petani.
2. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah Masyarakat di Dusun Kalokko, Desa
Marannu, Kecamatan Lau, Kabupaten Maros. Jumlah responden dalam penelitian ini
sebanyak 50 orang, 25 orang responden merupakan masyarakat yang menjadi
pelanggan rentenir dan 25 responden merupakan masyarakat yang bukan pelanggan
rentenir sekaligus menjadi kelompok kontrol.
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a. Umur
Karateristik responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel  4.4 Katateristik Responden Berdasarkan Umur


















Sumber data : Data Primer, Tahun 2014
Dari table 4.4 diatas dapat di ketahui bahwa responden yang paling banyak
berdasarkan usia adalah yang berusia 40>60 tahun adalah 21orang atau 42%,
kemudian berusia 25-40 tahun15 orang atau 30 %. Dan kemudian  berusia 17-25
tahun 11 orang atau 22 %. Kemudian terakhir > 60 tahun 3 orang atau 6 % Berada
pada urutan keempat.
b. Jenis Kelamin
Karateristik responden Berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.5 Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin










Sumber data : Data Primer, Tahun 2014
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Berdasarkan keterangan pada Tabel 4.5 di atas dapat di ketahui bahwa
responden yang paling banyak berdasarkan jenis kelamin adalah laki-laki 32 orang
atau 64 %, kemudian perempuan sebanyak 18 orang atau 36 %.
c. Pendidikan
Karateristik  responden Berdasarkan pendidikan Dapat Dilihat Pada Tabel
dibawah Ini :
Tabel 4.6. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir






















Sumber data : Data primer, 2014
Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat di ketahui bahwa responden yang paling
banyak berdasarkan  pendidikan adalah  pendidikan Tamat SMA sebanyak 24 orang
atau 48 %, kemudian tidak tamat SD sebanyak 12 orang atau 24 %, kemudian Tamat
SD sebanyak 11 orang atau 22%. Kemudian tamat SMP dan Lain-lain yang memiliki
jumlah yang sama yaitu 6 orang atau 12 %.
d. Pekerjaan
Karateristik  responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :
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Tabel 4.7. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan





















Jumlah 50 100 %
Sumber data : Data Primer, Tahun 2014
Dari table 4.7 di atas dapat di ketahui bahwa responden yang paling banyak
berdasarkan pekerjaan adalah yang berprofesi sebagai petani sebanyak 18 orang atau
36%. Kemudian pedagang sebanyak 17 orang atau 34% , kemudian buruh kasar
sebanyak 10 orang atau 20% , kemudian pengangguran 6% dan yang terakhir adalah
lain-lain sebanyak 2 orang atau 4 %.
e. Pendapatan
Karateristik responden Berdasarkan Pendapatan  Dapat Dilihat Pada Tabel
dibawah Ini :
Tabel 4.8. Karateristik responden berdasarkan Pendapatan

















Jumlah 50 100 %
Sumber data : Data Primer, Tahun 2014
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Berdasarkan keterangan pada Tabel 4.8 di atas dapat di ketahui bahwa
responden yang paling banyak berdasarkan pendapatan adalah yang berpendapatan
500.000-1.000.000 sebanyak 19 orang atau 38%, kemudian yang berpendapatan
1.000.000-2.000.000 sebanyak 14 orang atau 28 %, kemudian yang berpendapatan
lain-lain (tidak menetap) sebanyak 11 orang atau 22 %, dan yang terakhir responden
yang berpendapatan di bawah 500.000 sebanyak 6 atau 12 %.
f. Deskripsi Tingkat Kemiskinan menurut masyarakat yang menjadi pelanggan
dan masyarakat yang bukan pelanggan rentenir
Berdasarkan data yang dihimpun menurut tingkat kemiskinan yaitu sangat
miskin, miskin dan hampir miskin dapat digolongkan sebagai berikut :
Tabel 4.9. Tingkat Kemiskinan Responden
tingkat kemiskinan
Totalsangat miskin miskin hampir miskin
Status bukan pelanggan 1 13 11 25
Pelanggan 9 16 0 25
Total 10 29 11 50
Sumber: Corbulation Count yang dikelola tahun 2014
Berdasarkan status bukan pelanggan bahwa yang paling banyak tingkat
kemiskinan adalah miskin sebanyak 13 orang, kemudian hampir miskin 11 orang dan
yang terakhir adalah sangat miskin 1 orang. Kemudian berdasarkan status pelanggan,





Uji validitas yang digunakan yaitu analisis scale dengan melihat tabel item
total statistik dan pada kolom currected item total correlation, kemudian
membandingkan dengan r tabel (5%). Dikatakan valid jika nilai currected item total
correlation > r tabel (0, 288).
Tabel 4.10. Uji validitas




Pertanyaan 1 0,357 0, 288 Valid
Pertanyaan 2 0,577 0, 288 Valid
Pertanyaan 3 0,469 0, 288 Valid
Pertanyaan 4 0,373 0, 288 Valid
Pertanyaan 5 0,414 0, 288 Valid
Pertanyaan 6 0,533 0, 288 Valid
Pertanyaan 7 0,298 0, 288 Valid
Pertanyaan 8 0,399 0, 288 Valid
Pertanyaan 9 0,434 0, 288 Valid
Pertanyaan 10 0,596 0, 288 Valid
Pertanyaan 11 0,629 0, 288 Valid
Pertanyaan 12 0,441 0, 288 Valid
Sumber: Skala Likert yang dikelola tahun 2014.
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b. Uji Reabilitas
Uji realibilitas digunakan untuk mengukur suatu instrumen sejauh mana
instrumen tersebut dapat dipercaya. Pengujian dengan Crocbach’s Alpha yang
digunakan untuk menguji tingkat kepercayaan masing-masing angket variabel. Suatu
instrument dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Crocbach’s Alpha ( ) > 0,60.
Tabel 4.11. Uji reabilitas
Cronbach's Alpha N of Items
,803 12
Berdasarkan tabel 4. 11 yakni hasil pengolahan data mengenai reabilitas
dianggap realibel sebab nilai Crocbach’s Alpha sudah di atas 0,60.
c. Uji Signifikan
Uji t sample Independent digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
praktik rentenir terhadap variabel tingkat kemiskinan masyarakat. Proses pengujian
sebagai berikut:
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai sig. Levene’s test > 0.05
maka varian kedua grup sama. Pada sig. (2 tailed) menunjukkan nilai signifikasi
sebesar 0.000 bila dibandingkan dengan α (0.05) menunjukan nilai sig < α hal ini
menunjukan bahwa tingkat kemiskinan kedua grup tidak sama. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa praktik rentenir berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemiskinan masyarakat. Besarnya pengaruh jika dilakukan pengukuran pada populasi
maka perbedaan skor antara yang menjadi pelanggan dan bukan pelanggan adalah
antara 6,429 sampai 14,531 atau besarnya selisih sebesar 8,102. Hal ini bermakna
pelanggan berpeluang mengalami peningkatan tingkat kemiskinan dibandingkan
dengan bukan pelanggan sebesar 8,102.




t-test for Equality of Means















1,265 ,266 5,202 48 ,000 10,480 2,015 6,429 14,531
Equal variances
not assumed
5,202 46,161 ,000 10,480 2,015 6,425 14,535
65
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Praktik Rentenir Terhadap Tingkat Kemiskinan Masyarakat Di
Dusun Kalokko Desa Marannu Kecamatan Lau Kabupaten Maros
Praktik rentenir di Dusun Kalokko Desa Marannu Kecamatan Lau Kabupaten
Maros dengan rentenir yang bernama Nur Baya, seorang penduduk asli dari Dusun
Kalokko, sehingga memudahkan baginya untuk mencari pelanggan yang memang
sebagian besar merupakan tetangganya sendiri. Dengan modal iming-iming serta
datang untuk memberikan pertolongan, ia mampu menarik minat tetangganya yang
tengah membutuhkan bantuan dana untuk menjadi pelanggannya. Ia memberikan
pinjaman uang dengan bunga yang ia tentukan sendiri dengan standar yang tinggi.
Hal ini tentunya sangat menguntungkan baginya sedangkan bagi para pelanggannya
hal ini hanya menambah beban ekonomi mereka.
Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0.000 bila
dibandingkan dengan α (0.05) menunjukan nilai sig < α hal ini menunjukan bahwa
ada perbedaan tingkat kemiskinan antara masyarakat yang menjadi pelanggan
rentenir dengan masyarakat yang bukan pelanggan rentenir. Sehingga disimpulkan
bahwasanya Praktik Rentenir memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
kemiskinan masyarakat di Dusun Kalokko Desa Marannu Kecamatan Lau Kabupaten
Maros.
Dale W Adam, menyebutkan rentenir adalah individu yang memberikan
kredit jangka pendek, tidak menggunakan jaminan yang pasti, bunga relatif tinggi dan
selalu berupaya melanggengkan kredit dengan pelanggan.
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Melihat dari definisi sebelumnya, bahwasanya praktik rentenir erat kaitannya
dengan bunga. Karena adanya tambahan dari modal pokok pinjaman. Dalam islam
jelas-jelas telah melarang perbuatan yang mengandung unsur riba,
Dalam kehidupan sehari-hari, rentenir adalah profesi yang bergelut dengan
riba. Rentenir menumbuhkan bunga di tengah masyarakat. Padahal bunga tersebut
memliki dampak yang signifikan terhadap masyarakat, baik dalam bidang ekonomi
maupun sosial. Dalam islam sangat jelas dijelaskan bahwa praktik riba hanya akan
menimbulkan dampak negatif, namun ada beberapa pihak yang berpendapat lain,
bahwasanya praktek riba juga menimbulkan dampak yang positif bagi ekonomi
masyarakat.
Hasil penelitian ini mendukung dengan teori yang dikemukakan oleh Dale W.
Adam dan Al-qur’an surah Al-Imran ayat 130-131, bahwasanya praktik rentenir
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Juwita Fajar Hari yang berjudul
“Dampak Pinjaman Kredit Rentenir Terhadap Kesejahteraan Pedagang Pasar
Tradisional Dalam Tinjauan Ekonomi Islam.” Hasil dari penelitian tersebut
menyimpulkan bahwasanya jasa pemberian kredit dari rentenir yang diberikan pada
para pedagang di pasar tradisional berdampak negatif pada kesejahteraan pedagang.
Hal itu dibuktikan dengan melakukan penelitian baik melalui angket maupun
wawancara secara mendalam, dan hasilnya menunjukkan bahwasanya para pedagang
merasa terbebani dengan bunga yang diberikan oleh pihak rentenir. Berbagai macam
cara dilakukan oleh para pedagang untuk melunasi kreditnya pada rentenir, mulai dari
menjual semua emas sampai meminjam uang pada  sanak saudara. Berdasarkan
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penelitian sebelumnya maka dapat ditegaskan bahwa penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya.
2. Besar Pengaruh Praktik Rentenir Terhadap Tingkat Kemiskinan
masyarakat di Dusun Kalokko, Desa Marannu, Kecamatan Lau,
Kabupaten Maros.
Hasil penelitian menunjukkan besarnya pengaruh jika dilakukan pengukuran
pada populasi maka perbedaan skor  antara yang menjadi pelanggan dan bukan
pelanggan adalah antara 6,429 sampai 14,531 atau besarnya selisih sebesar 8,102. Hal
ini bermakna pelanggan berpeluang mengalami peningkatan tingkat kemiskinan
dibandingkan dengan bukan pelanggan sebesar 8,102.
Menurut Muhammad Syafi’I Antonio ,pembayaran angsuran bunga yang berat
secara terus menerus terbukti telah merendahkan standar kehidupan masyarakat serta
menghancurkan pendidikan anak-anak mereka. Di samping itu, kecemasan terus-
menerus peminjam juga memperngaruhi kehidupan pribadi dan keluarga peminjam,
namun juga memperlemah perekonomian
Menurut pandangan kebanyakan manusia, pinjaman dengan sistem bunga
akan dapat membantu ekonomi masyarakat yang pada gilirannya akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi rakyat. Anggapan tersebut telah menjadi keyakinan kuat
hampir setiap orang, baik ekonom, pemeritah maupun praktisi. Keyakinan kuat itu
juga terdapat pada intelektual muslim terdidik yang tidak berlatar belakang
pendidikan ekonomi. Karena itu tidak aneh, jika para pejabat negara dan direktur
perbankan seringkali bangga melaporkan jumlah kredit yang dikucurkan untuk
pengusaha kecil sekian puluh triliun rupiah. Begitulah pandangan dan keyakinan
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hampir semua manusia saat ini dalam memandang sistem kredit dengan instrumen
bunga. Itulah pandangan material (zahir) manusia yang seringkali terbatas.
Pandangan umum di atas dibantah oleh Allah dalam Qs. Ar-Rum/30: 39, Ayat
ini menyampaikan pesan moral, bahwa pinjaman (kredit) dengan sistem bunga tidak
akan membuat ekonomi masyarakat tumbuh secara agregat dan adil. Pandangan Al-
quran ini secara selintas sangat kontras dengan pandangan manusia kebanyakan.
Manusia menyatakan bahwa pinjaman dengan sistem bunga akan meningkatkan
ekonomi masyarakat, sementara menurut Allah, pinjaman dengan sistem bunga tidak
membuat ekonomi tumbuh dan berkembang, karena riba secara empiris telah
menimbulkan dampak buruk bagi perekonomian, khususnya bila ditinjau dari
perspektif makro.
Berdasarkan  hasil penelitian dan teori serta didukung oleh penjelasan ayat
alQur an maka dapat ditegaskan bahwa penelitian ini mendukung teori dan ayat Al
Qur’an yang telah dipaparkan sebelumnya.
Hasil penelitin Juwita Fajar Hari yang berjudul “Dampak Pinjaman Kredit
Rentenir Terhadap Kesejahteraan Pedagang Pasar Tradisional Dalam Tinjauan
Ekonomi Islam.” menemukan bahwa Dampak Pinjaman kredit rentenir terhadap
kesejahteraan pedagang secara umum tidak begitu terlihat jelas antara kelompok
treatment dengan kelompok control. Berdasarkan hal tersebut maka Penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya.
Berdasarkan uraian hasil penelitian, teori, dalil alquran dan penelitian
sebelumnya maka pada penelitian ditegaskan bahwa ada “Pengaruh Praktik Rentenir
Terhadap Tingkat Kemiskinan Masyarakat (Study Kasus Pada Masyarakat di Dusun






Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya
maka akan disajikan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :
1. Praktik rentenir adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu maupun
sekelompok orang untuk menyalurkan dana pinjaman kepada responden yang
disertai bunga dan tanpa payung hukum.
2. Pengaruh Praktik  Terhadap Tingkat Kemiskinan Masyarakat (Study Kasus
Pada Masyarakat Di Dusun Kalokko Desa Marannu Kecamatan Lau), ternyata
diketahui ada pengaruh yang signifikan.  Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t
sampel independent menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0.000 bila
dibandingkan dengan α (0.05) menunjukan nilai sig < α hal ini Menunjukkan
bahwa ada “Pengaruh Praktik Rentenir Terhadap Tingkat Kemiskinan
Masyarakat (Study Kasus Pada Masyarakat di Dusun Kalokko Desa Marannu
Kecamatan Lau Kabupaten Maros).” Dengan demikian hipotesis dinyatakan
benar.
3. Besarnya pengaruh praktik rentenir terhadap tingkat kemiskinan masyarakat
adalah sebesar 8,102, hal ini dapat dilihat dari nilai lower dan upper pada uji t
sampel independent yang menunjukkan antara 6,429 sampai 14,531 atau
besarnya selisih sebesar 8,102. Hal ini bermakna pelanggan berpeluang




Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Disarankan agar masyarakat Dusun Kalokko tidak lagi berperan aktif dalam
praktik rentenir dengan menjadi pelanggannya. Karena dalam pinjaman yang
diberikan pihak rentenir mengandung bunga yang diharamkan dalam syariat
agama islam.
2. Disarankan agar kepala Dusun Kalokko agar menghentikan praktik rentenir
yang berkembang di wilayahnya.
3. Disarankan agar pemerintah kecamatan dan kabupaten memberikan peluang
bagi masyarakat untuk berhubungan dengan lembaga peminjaman dana yang
tidak melanggar aturan syariat islam, seperti bank syariah dan BMT.
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“PENGARUH PRAKTIK RENTENIR TERHADAP TINGKAT KEMISKINAN
MASYARAKAT (Study kasus Pada Masyarakat di Dusun Kalokko Desa Marannu
Kecamatan Lau Kabupaten Maros)”
Kepada Yth
Bapak/Ibu/saudara/i responden
Bersama ini saya mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi daftar pertanyaan atas
penelitian tentang “Pengaruh Praktik Rentenir Terhadap Tingkat Kemiskinan Masyarakat
(Study kasus Pada Masyarakat di Dusun Kalokko, Desa Marannu, Kecamatan Lau,
Kabupaten Maros). Informasi yang Bapak/Ibu/Saudara berikan merupakan bantuan yang






1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dari Pelanggan dalam
penyusunan skripsi.
2. Daftar pertanyaan di bawah ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang hal-
hal yang menyangkut tentang Pengaruh Pengaruh Praktik Rentenir Terhadap
Tingkat Kemiskinan Masyarakat (Study kasus Pada Masyarakat di Dusun
Kalokko Desa Marannu Kecamatan Lau Kabupaten Maros). Dengan
mengisi angket ini, berarti telah ikut serta membantu kami dalam penyelesaian
studi.
Petunjuk :
1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih dahulu
isilah daftar identitas yang telah disediakan.
2. Berilah jawaban pada daftar pertanyaan berikut sesuai dengan pengetahuan anda,
dengan cara memberi tanda checklist ( √ ) pada kolom yang tersedia.
3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua pertanyaan dapat




2 Jenis Kelamin (1) laki-laki (2) Perempuan
3 Umur (1) 17 s/d 25 tahun. (2) 25 s/d 40 tahun.
(3) 40 s/d 60 tahun. (4) Diatas  60 tahun.
4 Pendidikan (1) Tidak tamat SD (2) Tamat SD
(3) Tamat SMP (4) Tamat SMA
(5) lain-lain
5 Pekerjaan (1) Buruh kasar (2) Menganggur
(3) Pedagang (4) Petani
(5)lain-lain
6 Pendapatan (1) Di bawah 500.000
(2) 500. 000 s/d 1.000.000
(3) Di atas 1.000.000
(4) Tidak Tetap
DAFTAR PERNYATAAN
A. Pernyataan berikut adalah tentang Status Responden. Jawaban Bapak/ Ibu cukup
dengan memberi tanda silang (X) pada angka yang tersedia di kolom jawaban sesuai
dengan pendapatan atas pernyataan-pernyataan pada kolom sebelah kiri.
Status Responden (1) Responden merupakan Pelanggan rentenir
(2) Responden merupakan masyarakat yang bukan Pelanggan
rentenir
B. Pernyataan berikut adalah tentang Kriteria Kemiskinan. Jawaban Bapak/ Ibu cukup
dengan memberi tanda silang (X) pada angka yang tersedia di kolom jawaban sesuai
dengan pendapatan atas pernyataan-pernyataan pada kolom sebelah kiri.
Jawaban:
(1) Sangat Tidak Setuju (2) Tidak Setuju (3) Kurang Setuju (4) Setuju (5) Sangat Setuju
1 Keluarga saya membeli baju baru setidaknya
setahun sekali.
(1) (2)    (3)    (4)    (5)
2 Keluarga kami menggunakan pakaian bekas
untuk pakaian sehari-hari.
(1) (2)    (3)    (4)    (5)
3 Keluarga kami makan hanya satu sampai dua
kali per hari.
(1) (2) (3)    (4)    (5)
4 Keluarga kami hanya mengkonsumsi daging/
susu/ ayam sekali dalam seminggu.
(1) (2)    (3)    (4)    (5)
5 Keluarga kami mengkonsumsi air minum dari
sumur/ sungai/ atau mata air.
(1) (2)    (3)    (4)    (5)
6 Pengeluaran keluarga kami kurang dari Rp.
233.740,- per orang/ bulan atau Rp. 7.780 per
orang/ hari.
(1) (2)    (3)    (4)    (5)
7 Pendidikan tertinggi kepala keluarga kami
hanya tamatan SD
(1) (2)    (3)    (4)    (5)
8 Keluarga kami merasa kesulitan dalam
memenuhi biaya pendidikan
(1) (2)    (3)    (4)    (5)
9 Keluarga kami merasa kesulitan membayar
biaya pengobatan di klinik/ puskesmas
(1) (2)    (3)    (4)    (5)
10 Keluarga kami hanya membeli obat-obatan (1) (2)    (3)    (4)    (5)
yang dijual d warung ketika sakit
11 Keluarga kami tidak mempunyai modal untuk
usaha
(1) (2)    (3)    (4)    (5)
12 Keluarga kami merasa kurang aman dan
tenang selama meminjam dana pada rentenir
(1) (2)    (3)    (4)    (5)
Lampiran 2
BUKAN PELANGGAN RENTENIR
Nama Nomor Pertanyaan jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Karmila 2 3 2 3 3 3 5 2 3 3 3 3 33
Abdul Kadir 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 23
Andi Jusdi 1 3 2 2 1 1 1 1 1 3 5 3 23
dg. Mamang 2 2 2 3 1 1 1 5 5 3 4 4 31
Rahmat 3 2 2 2 2 2 1 5 1 5 5 5 32
Arsyad 4 3 2 2 3 2 1 3 2 2 3 4 27
Nahariyah 2 2 2 2 2 4 4 2 4 4 4 2 32
Nur lina 1 5 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 40
Halawiyah 4 2 2 2 1 1 5 2 2 2 2 1 22
dg. Gani 5 3 2 3 2 4 4 4 3 5 5 5 40
dg. Gaweng 4 4 3 2 5 4 4 3 5 5 5 5 45
dg. Soho 4 2 2 2 3 2 5 2 2 2 3 2 27
St. Ramlah 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 24
Madinah 3 3 1 3 1 2 2 3 1 1 1 1 19
Mothe Tajud 1 1 1 3 3 1 1 2 1 1 1 1 16
Lintang 4 2 2 2 3 3 5 2 2 2 2 2 27
Muliyana 5 3 4 2 2 3 5 3 3 5 3 1 34
Salmiya 5 3 5 3 2 3 2 3 3 5 3 1 33
Kartini 5 3 4 3 2 3 5 3 3 5 3 1 35
Hj. Rusni 4 1 1 3 2 3 3 3 3 5 2 1 27
Arini 2 2 2 2 1 1 1 3 1 1 1 1 16
Mar'ah 4 3 2 3 4 2 2 4 3 4 4 2 33
PELANGGAN RENTENIR
Nama Nomor Pertanyaan jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Muthmainnah 4 1 2 4 2 3 2 2 2 4 3 3 32
Dhian 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 44
Idawati 3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 4 2 30
Suraedah 4 4 3 4 4 3 4 3 4 5 5 2 45
St. Fauziah 4 4 2 4 4 3 2 2 2 2 5 5 39
Rosdiana 2 3 1 2 2 3 1 2 2 2 4 4 28
Jumasiah 2 4 3 3 2 5 3 4 3 4 5 5 43
Ramli 1 1 1 4 1 1 1 2 5 5 5 5 32
Ibrahim 4 1 2 4 3 4 5 1 2 4 5 5 40
Nur Hayati 3 3 2 3 1 1 1 5 3 5 5 2 34
Syamsuriaty 4 3 2 2 3 4 5 3 3 3 3 5 40
Hasmawati 5 5 5 4 3 2 4 5 3 5 5 5 51
Ilham 3 4 4 5 3 5 4 5 3 5 5 5 51
Irwan 3 3 1 3 2 4 1 3 3 5 3 5 36
dg. Massere' 5 3 3 4 2 3 4 4 2 5 5 5 45
M. Risal 3 3 4 2 1 3 3 1 1 5 1 1 28
dg. Sajrah 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 5 5 44
dg. Syamsiyah 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 5 41
Kamaruddin 4 4 2 3 3 4 5 3 3 4 5 5 45
Riana 3 3 3 4 3 3 1 2 3 5 4 5 39
Hasni 5 4 3 3 3 3 1 4 4 3 3 2 38
Darasiyah 4 4 3 3 3 2 4 5 1 5 5 5 44
Suriyana 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 1 34
Akrani 4 2 2 4 4 4 2 3 3 4 4 4 40



















Mean Std. Deviation N
P1 3,34 1,189 50
P2 2,78 1,036 50
P3 2,40 1,010 50
P4 3,04 ,832 50
P5 2,42 ,992 50
P6 2,76 1,117 50
P7 2,94 1,570 50
P8 3,02 1,152 50
P9 2,66 1,062 50
P10 3,58 1,386 50
P11 3,58 1,311 50














P1 32,26 59,707 ,357 ,367 ,797
P2 32,82 57,538 ,577 ,601 ,779
P3 33,20 59,347 ,469 ,631 ,788
P4 32,56 62,088 ,373 ,282 ,796
P5 33,18 60,314 ,414 ,392 ,793
P6 32,84 57,402 ,533 ,522 ,782
P7 32,66 58,066 ,298 ,436 ,809
P8 32,58 59,269 ,399 ,417 ,794
P9 32,94 59,445 ,434 ,350 ,791
P10 32,02 53,653 ,596 ,595 ,774
P11 32,02 53,857 ,629 ,699 ,771









responden N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
dataPelanggan
Pelanggan 25 39,24 6,372 1,274




t-test for Equality of Means















1,265 ,266 5,202 48 ,000 10,480 2,015 6,429 14,531
Equal variances
not assumed
5,202 46,161 ,000 10,480 2,015 6,425 14,535
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